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APPLICATION OF PROBLEM BASED LEARNING (PBL) LEARNING
MODEL IN INCREASING CRITICAL THINKING ABILITY AND
LEARNING OUTCOMES OF CLASS XI IPS1 ECONOMIC LEARNING
OUTCOMES IN SMAN 2 TAPUNG

Syahfitri Widya Sari, Zakir Has
Accounting Education Study Program
Faculty of Teacher Training and Education

Riau Islamic University

ABSTRACT

This study aims to determine the increase in critical thinking skills and
learning outcomes of students of class X1 IPS 1 SMA Negeri 2 Tapung through
the application of the Problem Based Learning learning model. This research was
conducted in October 2019, the subjects of this study were students of class XI
IPS 1 SMA Negeri 2 Tapung in the academic year 2019/2020 with 23 students
consisting of 13 men and 10 women. The data collection in this study is a post
test, student test scores to see an increase in student learning outcomes and
observation sheets to see the ability to think critically during the learning process.
Before applying Problem Based Learning the average student learning outcomes
were 77.17%. After applying Problem Based Learning which was held as many as
2 cycles, in the first cycle after the action there was a decrease in the student's
average score of 65.65. In this cycle 1 repetition, students in the excellent
category were 3 students (13%), there were 6 students in the good category (26%)
and 14 students in the quite category (60%). After the second cycle of action an
increase in the average value of students is 82.86. In this cycle 2 repetition, there
were 7 students (30%) in the excellent category, and 16 students (69%) in the
good category. While from the observation sheet critical thinking skillsin cycle 1
IS 69% and cycle 2 is 90% an increase of 21% during the learning process from
cycle to cycle 2 takes place. And the results of this study can be concluded that
can improve student learning outcomes and critical thinking skills in economic
subjects class X1 IPS 1 SMA Negeri 2 Tapung in the 2019/2020 school year.

Keywords: Problem Based Learning Model Learning in Improving
L earning Outcomes and Critical Thinking
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan utnuk mengetahui peningkatan kemampuan berfikir kritis dan hasil
belgjar peserta didik kelas X1 IPS 1 SMAN 2 Tapung melalui penerapan model pembel gjaran
Problem Based Learning. Pendlitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2019, subjek
penelitian ini adalah peserta didik kelas X1 IPS 1 SMAN 2 Tapung tahun gjaran 2019/2020
dengan jumlah peserta didik 23 orang yang terdiri dari 13 orang laki-laki dan 10 orang
perempuan. Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah post test, nilai ulangan siswa
untuk melihat peningkatan hasil belgar siswa dan lembar observas untuk melihat
kemampuan berfikir kritis selama proses pembelgaran berlangsung. Sebelum diterapkan
Problem Based Learning rataraia hasil belgar siswa ialah 77,17%. Setelah diterapkan
Problem Based Learning yang diadakan sebanyak 2 siklus, pada siklus pertama setelah
tindakan terjadi penurunan nilai rata-rata siswa yaitu 65,65. Pada ulangan siklus 1 ini siswa
dengan kategori sangat baik ada 3 siswa (13%) , kategori baik ada 6 siswa (26%) dan
kategori cukup ada 14 siswa (60%). Setelah tindakan siklus 2 terjadi peningkatan nilai rata-
rata siswa yaitu 82,86. Pada ulangan siklus 2 ini siswa dengan kategori sangat baik ada 7
siswa (30%) , dan kategori baik ada 16 siswa (69%). Sedangkan dari lembar observasi
kemampuan berfikir kritis pada siklus 1 dan siklus 2 terjadi peningkatan selama proses
pembelgaran berlangsung. Dan hasil penditian ini dapat disimpulkan bahwa dapat
meningkatkan hasil belgjar dan kemampuan berfikir kritis siswa pada mata pelgaran
ekonomi kelas X1 IPS 1 SMAN 2 Tapung tahun gjaran 2019/2020.

Kata kunci : Model Pembelgaran Problem Based Learning Dalam Meningkatkan Hasll
Belgar dan Berfikir Kritis
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perubahan diberbagai bidang kehidupan masyarakat merupakan
akibat dari perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan yang semakin
berkembang dengan pesat. Terutama di bidang pendidikan yang
merupakan suatu proses pembelgaran sikap dan tata laku seseorang atau
sekelompok orang yang bisa didapat dari lingkungan terkecil seperti
keluarga, masyarakat, lembaga—lembaga pendidikan. Dalam artian
pendidikan merupakan salah satu hal yang paling penting untuk
mempersi apkan kesuksesan masa depan pada zaman globalisasi.

Pendidikan merupakan pertolongan atau bimbingan yang diberikan
oleh orang dewasa secara sengaja agar anak mampu menjadi orang yang
lebih baik dan menjadi dewasa. Pendidikan juga merupakan sarana
pewarisan keterampilan yang ada pada suatu generasi dan dikembangkan
atau dilestarikan ke generas selanjutnya sesuai dengan dinamika
tantangan hidup yang dihadapi oleh anak. Selanjutnya menurut Mustafah
dan Buchari (2006:11), Pendidikan adalah tahapan pengubah sikap dan
tingkah laku manusia baik sebagai individu maupun baik sebagai individu

maupun sebagian kelompok melalui pembelgjaran dan pelatihan.



Undang-undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyebutkan, bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warganegara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan tersebut diatas
perlunya indikator yang menjadi tolak ukur keberhasilan dalam
peningkatan kualitas pendidikan nasional yakni sistem pendidikan yang
efektif, efisien, pendidikan nasional yang merata dan bermutu, serta peran
masyarakat dalam pendidikan (Naja,2008:1)

Pemerintah terus berupaya untuk meningkatkan mutu pendidikan,
beberapa upaya sudah dilakukan oleh pemerintah dengan merubah dan
memperbaiki  kurikulum dan beberapa proyek peningkatan mutu,
diantaranya proyek peningkatan mutu, Mangemen Peningkatan Mutu
Berbasis Sekolah. Dari segi kurikulum, telah diketahui bahwa pemerintah
tengah mengembangkan kurikulum yang berbasiskan pada karakter. Oleh
karna itu, kurikulum dirancang dan diorientasikan pada pembentukan
karakter peserta didik.

Kurikulum 2013 diterapkan melalui pendekatan scientifik meliputi

kegiatan mengamati, menanya, menalar, mencoba dan membentuk



jegjaring. Dengan adanya kurikulum ini diharapkan akan memperbaiki
kegiatan pembelgjaran sehingga tujuan pembelgjaran akan tercapai dengan
baik. Orientasi perkembangan kurikulum 2013 ialah tercapainya
kompetensi yang berimbang antara sikap, pengetahuan dan keterampilan
(skill). Serta mampu mewujudkan cara belgar yang aktif dan
menyenangkan, karena dengan proses pembelgaran yang demikian maka
akan melahirkan peserta didik yang produktif, kreatif dan inovatif.

Metode pembelgaran ialah cara guru dalam melakukan
komunikasi dan hubungan dengan siswa pada saat proses pembelagjaran.
Oleh karna itu, peranan metode mengajar sebagai alat untuk menciptakan
proses mengajar dan belgar yang menyenangkan. Dengan pengunaan
metode mengajar diharapkan mampu menciptakan suasana belgjar belgjar
yang aktif dan menyenangkan. Dengan kata lain terciptalah interaksi yang
baik antara peserta didik dan guru. Hal ini merupakan salah satu upaya
agar adanya peningkatan kualitas pendidikan itu sendiri.

Peningkatan kualitas pendidikan salah satunya dilihat dari
peningkatan hasil belgjar. Hasil belgjar pada dasarnya merupakan akibat
dari suatu proses belgar. Menurut (Sudjana 2009:65) optimalnya hasil
belgjar siswa tersebut tercapai dengan yang diinginkan. Salah satu
peningkatan hasil belgar yang akan dilakukan yaitu pada mata pelgjaran
Ekonomi.

Fakta observasi sebelum penelitian untuk pembelgjaran Ekonomi

di SMA NEGERI 2 TAPUNG dikelas X1 IPS 1 pada bulan Oktober 2019



menunjukan bahwa hasil ulangan harian siswa mencapal rata-rata kelas
sebesar 77,17 yang berarti sudah mencapa kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yang telah ditentukan oleh sekolah yaitu 75 namun hanya
meningkat 2 angka dari KKM maka dari itu peneliti ingin
meningkatkannya. Pembelgjaran yang dilaksanakan dikelas selama
observas dilaksanakan memperlihatkan ketika siswa diberikan pertanyaan,
hanya beberapa siswa yang menjawab pertanyaan dari guru. Siswa juga
mengalami  kesulitan dalam menyimpulkan pembelgran yang telah
dilaksanakan. Peran siswa dalam pembelgjaran masih kurang, yakni hanya
sedikit siswa yang menunjukkan keaktifan berpendapat dan bertanya.
Pertanyaan yang dibuat siswa juga belum menunjukkan pertanyaan kritis
seperti apa, dimana, dan siapa. Pertanyaan kritis tersebut berkaitan dengan
materi yang dipelgjari. Kemudia jawaban dari pertanyaan masih sebatas
ingatan dan pemahaman sga, belum terdapat skap siswa yag
menunjukkan jawaban analisis terhadap pertanyaan guru seperti
bagaimana dan mengapa. Observas dilakukan seminggu sebelum
penelitian dan menemukan bahwa guru lebih banyak menjelaskan,
memberikan latihan dari buku paket dan LKS. Menurut peneliti hal ini
menyebabkan siswa kurang terlatih dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dalam memecahkan masalah dan menerapkan konsep-
konsep yang dipelgjari di sekolah ke dalam dunia nyata.

Menurut Dike (2010: 18-24), kemampuan berpikir kritis (critichal

thingking) adalah mendefinisikan permasalahan, menilai dan mengolah



infformasi berhubungan dengan masalah, dan membuat solus
permasalahan. Kemempuan berpikiri kritis membantu siswa dapat
mempertimbangkan pendapat orang lain serta mampu mengungkapkan
pendapatnya sendirin  berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan
bahwa guru membantu siswa dalam proses pengembangan berpikir dan
memberi arahan serta jalan keluar agar dapat meningkatkan daya pikir
kritis serta partisipasi siswa. Keterampilan berpikir krtits ini melatih
peserta didik untuk membuat keputusan dari berbagai sudut pandang
secara cermat, teliti dan logis dalam memecahkan masal ah.

Berdasarkan paparan masalah diatas, solusi yang akan ditawarkan
oleh pendliti adalah penerapan model problem based learning. Model
problem based learning memiliki keunggulan diantaranya dapat
meningkatkan keaktifan pserta didik dan dapat membantu mentransfer
pengetahuan peserta didik dalam menghadapi dan memahami masalah di
kehidupan nyata, sehingga penyelesaian masalah mendorong peserta didik
untuk melakukan evaluasi diri baik terhadap hasil maupun proses
belajarnya. Model pembelgaran problem based learning adalah model
pembelgaran yang melibatkan peserta didik langsung untuk menghadapi
permasalahan, sehingga mereka lebih aktif dalam mengikuti proses
belgjar. Permasalahan yang diberikan merupakan masalah yang akan
dihadapi di kehidupan sehari-hari serta sesuai dengan materi pembelgjaran
dan dapat meningkatkan daya pikir kritis peserta didik karna diharuskan

menyel esalkan suatu masalah dengan bnatuan guru.



B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka identifikas masalah
pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Kurangnya variasi model pembelgaran yang digunakan oleh guru
dalam proses belagjar mengajar

2. Proses mengajar masih berpusat pada guru

3. Keaktifan siswa dalam proses pembelgjaran belum menyeluruh
sehingga prestasi kurang optimal

4. Hasil ulangan siswa hanya mmencapai rata-rata 77,17%

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini menemukan sasaran dan lebih terarah, maka
peneliti melakukan batasan masalah yang berfokus pada hasil belgjar dari

segi kognitif.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, dapat ditetapkan rumusan
masalah sebagau berikut: Apakah penerapan model Problem Based
Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belgjar
siswa pada mata pelgjaran Ekonomi di kelas X1 IPS 1 SMA NEGERI 2

TAPUNG ?



E. Tujuan pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah: untuk meningkatkan berpikir kritis
dan hasil belgjar siswa pada mata pelgaran Ekonomi kelas X1 IPS 1 SMA
NEGERI 2 TAPUNG melaui penerapan model Problem Based Learning

(PBL).

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat
kepada banyak pihak. Adapun manfaat yang ingin dicapal yaitu :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan, khususnya tentang penerapan model problem based
learning (PBL). Serta dapat digunakan untuk meningkatkan cara
berfikir kritis dan hasil belgar serta referens penelitian
selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa
1) Meningkatkan kegiatan belgar menggjar menjadi
lebih aktif
2) Dapat meningkatkan motivasi belgar siswa serta
siswa tidak monoton belgar dengan model

konvesiona sehingga suasana belagjar lebih kondusif



3) Dapat meningkatkan cara berpikir kritis hasil belgjar

siswa khususnya pada mata pel gjaran Ekonomi

b. Bagi Guru

1)

2)

3)

Penelitian ini dapat dijadikan bahan informasi guru
dalam pemilihan metode pembelgaran yang lebih
tepat sehingga

Mampu meningkatkan kemampuan guru dalam
proses pembelgjaran guna membantu peserta didik
menyel esaikan masalah

Penelitian ini suatu upaya untuk meningkatkan
kualitas menggjar, dan mampu mempermudah
pengambilan tindakan perbaikan selanjutnya,

terutama dengan perbaikan pelgjaran Ekonomi.

c. Bagi Kepala Sekolah

1)

2)

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dan
pertimbangan untuk pembinaan dan upaya
peningkatan  profesionalisme guru  didalam
melakukan proses pembelgaran, serta sebagai
bahan pertimbangan bagi pengambilan keputusan
kurikulum.

Penelitian ini dapat dijadikan masukan dalam

rangka memperbaiki dan meningkatkan kualitas



pembelgaran yang dapat meningkatkan mutu

sekolah.

d. Bagi Pendliti Selanjutnya
1) Menjadi bahan referensi dalam rangka menindak
lanjuti penelitian dalam ruang lingkup yang lebih
luas
2) Merupakan salah satu syarat untuk memperoleh
gelar sarjana pendidikan strata 1 (S1) pada Fakultas
Keguruan dan [Imu Pendidikan Universitas Islam

Riau

G. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan dalam penafsiran dalam istilah-
istilah yang terdapat dalam penelitian ini perlu diberikan penjelasan
definisi operasiona sebagai berikut :
1. Model Problem Based Learning
Pembelgjaran berbasis masalah dapat diartikan sebagai
rangkaian aktifritas pembelgaran yang menekankan kepada
prosese penyesuaian masal ah yang dihadapi secarailmiah.
Menurut sumiati (2009) pembelgaran berdasarkan masalah adalah
suatu  pendekatan  untuk  menggarkan siswa  dalam

mengembangkan  keterampilan  berpikir dan  keterampilan



memecahkan masalah, belgjar peranan orang dewasa yang autentik
sertamenjadi pelgjar mandiri.
. Berpikir Kritis

Berpikir kritis ialah kemampuan memberi aasan yang
difokuskan pada sesuatu yang diyakini dan dikerjakan. Dalam
berpikir kritis harus menggunakan alasan dan keyakinan yang kuat
untuk melihat suatu hal yang objektif, memisahkan masalah-
masalah benar dan salah serta menyimpulkannya dan dapat
dijadikan pedoman dalam menentukan langkah untuk perubahan.
Menggunakan  kemampuan  berpikir  kritis yang  kuat
memungkinkan kita untuk mengevaluasi argument dan layak untuk
penerimaan berdasarkan pikirannya. (Rusminawati,2014)
. Hasil belgjar

Hasil belgar adalah hasil dari proses pembelgaran yang
dilakukan oleh seseorang atau peserta didik, hasil belgar tersebut
merupakan perubahan tingkah laku atau memiliki kemampuan
tertentu balk kognitif, afektif dan psikomotorik. Hamalik(2003)
menjelaskan bahwa hasil belgar adalah pola-pola perbuatan, nilai-
nilai, pengertian-pengertian daan sikap-sikap serta kemampuan

pesertadidik.
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TINJAUAN TEORI

A. Mode Pembelajaran

Model pembelgaran adalah sebagian kecil dari  konsep
pembelgaran secara keseluruhan, termasuk dalam hal ini adalah sintkas,
tujuan, sistem pengelolaan dan lingkungan. Model pembelgaran
merupakan suatu pola yang dijadikan pedoman dalam merencanakan
pembelgjaran. Setiap model pembalgaran mengarah pada desain atau
bentuk pembelgjaran untuk membantu peserta didik sehingga tujuan
pembelgjaran tercapai dengan efektif dan efisien.

Menurut Soekamto dalam Hamruni (2009) model pembelgaran
adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis,
dalam mengorganisasikan pengalaman belgar untuk mencapa tujuan
belgjar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para pengajar dalam
merencanakan akktivitas belgar mengajar.

Abdul Azis Wahab (2009:52) menyatakan bahwa salah satu
batasan tentang model pembelgaran ialah: “Model of teaching can be
defined as an instructional design which describes the process of
specifying and producing particular environmental situation wich cause
student to interact in such a wa y that a specific change occurs in their
behavior””. Model merupakan suatu acuan untuk memperoleh sesuatu yang

akan kita inginkan, atau sesuatu yang dijadikan acuan dalam menjalankan
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suatu program atau sistem dengan memperhatikan batasan tersebut maka
dapat dikatakan bahwa model pembelgaran adalah sebuah perencanaan
pembelgjaran yang menggambarkan proses yang ditempuh melalui proses
pembelgjaran agar tercapai perubahan spesifik pada tingkah laku peserta
didik seperti yang diharapkan. Berdasarkan uaraian diatas dapat diambil
kesmpulan bahwa model merupakan suatu sarana yang dapat

mempermudah representasi peristiwa kompleks atau sistem.

. Problem Based Learning
1. Pengertian Problem Based Learning

Pembelgjaran berbasis masalah (problem based learning) adalah
suatu pendekatan pembelgjaran bagi peserta didik untuk belgar tentang
bagaimana cara berfikir kritis dan keterampilan dalam memecahkan
masalah didunia nyata, pembelgaran ini berbasis masalah digunakan
untuk merangsang berfikir tingkat tinggi, serta memperoleh pengetahuan
dan konsep yang densial dari materi pelajaran.

Menurut wira sanjaya (2009), pembelgjaran berbasis masalah
(problem based learning) merupakan salah satu model pembelgjran yang
berasosiasi dengan pembelgjaran konstekstual. Pembelgjaran artinya
dihadapkan pada suatu masalah, yang kemudian dengan melalui
pemecahan masalah, melalui masalah tersebut siswa belgjar keterampilan-

keterampilan yang |ebih mendasar.
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Pembelgjaran berdasarkan masalah meruapakan suatu model
pembelgaran yang dikhususkan untuk melatih siswa daam
mengembangkan keterampilan berfikir kritis dan keterampilan dalam
memecahkan suatu masalah, belgjar pernanan orang dewasa yang autentik
sertamenjadi pelgjar mandiri.

Pembelgjaran berdasarkan masalah dirancang utnuk membantu
peserta didik mengembangkan kemampuan cara berpikir dalam
memecahkan masalah dan keterampilan intelektual, belajar menjadi peran
orang dewasa melalui keterlibatan mereka dalam pengalaman nyata dan
menjadi pembelgaran yang mandiri.

Kemendikbud (2013) dalam Abidin (2014:159) memandang model
PBL suatu model pembelajaran yang menantang peserta sisik untuk belgjar
bagaimana belajar”, bekerja secara berkelompok untuk mencari solusi dari
permasalahan dunia nyata. Masalah yang diberikan ini digunakan untuk
mengikat peserta didik pada rasa ingin tahu pada pembelgaran yang
dimaksud. Masalah diberikan kepada peserta didik sebelum peserta didik
sebelum mempelgjari konsep atau materi yang berkenaan dengan masalah

yang harus dipecahkan.

2. Ciri-ciri Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Pembelgjaran berbasis masalah memiliki potensi yang besar untuk

memberikan pengalaman belgar yang lebih aktif, menarik dan
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menyenangkan bagi peserta didik. Belgjar berbasis masalah memiliki
karakteristik sebagai berikut :
a. Peserta didik bekerja sama memecahkan suatu masalah
yang tidak memiliki jawaban yang pasti
b. Peserta didik merencanakan proses yang akan dilakukan
untuk mendapatkan solusi
C. Peserta didik dituntut untuk Dberfikir kritis dalam
memecahkan masalah dan bekerja sama
d. Peserta didik memiliki tanggung jawab dalam mengelola
sendiri informasi yang telah dikumpulkan
e. Penilaian dilakukan secara terus mnerus selama proses
pemecahan masalah berlangsung

f. Hasil akhir dari proyek dipersentasikan di depan umum.

3. Tujuan Model Pembelgjaran Problem Based Learning

Prinsipnya pembelgjaran problem based learning ini melatih peserta

didik pada masalah dunia nyata sebagai bahan pembelgjaran dan

merupakan model pembelajaran inovatif yang mampu memberikan kondisi

belgjar aktif kepada siswa. Adapun tujuan dari model pembelajaran
problem based learning yaitu :

a. Membantu peserta didik mengembangkan kemampuan

berfikir krits dan keterampilan memecahkan masal ah

b. Meélatih diri menjadi orang dewasa yang otentik
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c. Menjadi pesertadidik yang mandiri

d. Menambah wawasan dan pengetahuan baru

e. Mengembangkan pemikirian kritis dan keterampilan kreatif

f. Meningkatkan motivasi belgjar

g. Peserta didik mampu mentransfer atau menerapkan dengan
Situasi baru

h. Meningkatkan kemampuan memecahkan masal ah

4. Prinsip-prinsip dalam Penerapan Problem Based Learning

Pembelgjaran berbasis masalah secara khusus melibatkan peserta
didik bekerja pada masalah dalam kelompok kecil yang terdiri dari lima
orang dengan bantuan asisten sebagai tutor. Masalah disiapkan sebagai
konteks pembelgjaran baru. Analisis dan penyelesaian terhadap masalah
itu memperoleh pengetahuan dan keterampilan pemecahan masalah.
Permasalahan dihadapkan sebelum semua pengetahuan relevan diperoleh
dan tidak hanya setelah membaca teks atau mendengar ceramah tentang
materi subjek yang melatar belakangi masalah tersebut. Hal inilah yang
membedakan antara PBL dan metode yang berorientasi masalah lainnya.
Tutor berfungsi sebagai pelatih kelompok yang menyediakan bantuan agar
interaksi pembelgjar menjadi produktif dan membantu peserta didik
mengidentifikasi pengetahuan yang dibutuhkan untuk memecahkan

masal ah.
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Hasil dari proses pemecahan masalah itu adalah, peserta didik
membangun pertanyaan-pertanyaan (isu pertanyaan) tentang jenis
pengetahuan apa yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah? Setelah
itu, peserta didik melakukan pemecahan pada isu-isu pembelgjaran yang
telah diidentifikasi dengan menggunakan berbagai sumber.

Proses pembelgaran disediakan waktu yang cukup untuk belgjar
mandiri. Proses ini akan menjadi lengkap apabila peserta didik melaporkan
hasil atau mempersentasikan solusi pada pertemuan berikutnya. Tujuan
pertama dari penerapan ini ialah untuk menunjukan hubungan antara
pengetahuan baru yang telah diperoleh dengan masalah yang dikuasai
peserta didik, yang kedua ialah untuk bergerak pada level pemahaman

yang lebih umum, membuat kemungkinan transfer pengetahuan baru.

5. Keunggulan dan Kelemahan Model Problem Based Learning

a. Keunggulan Model Problem Based Learning
Model pembelgjaran problem based learning memiliki
keunggulan yaitu :

1) Peserta didik akan terbiasa menghadapi masalah dan
tertantang menyelesaikannya tidak hanya didalam proses
pembelgjaran tetapi juga dalam masalah dikehidupan nyata

2) Meningkatkan solidaritas karena terbiasa berdiskusi
dengan teman sekelasnya

3) Mampu meningkatkan keakraban guru dengan siswa
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4) Karena ada kemungkinan jika suatu masalah harus
diselesaikan siswa melalui eksperimen hal ini juga akan
membiasakan siswa dalam menerapkan  motede

eksperimen.

b. Kelemahan Model Prembel ajaran Problem Based Learning
Walaupun model pembelgaran ini terlihat begitu balk dan
sempurna dalam meningkatkan kemampuan serta krestifitas siswa,
tetapi tetap sgja memiki kelemahan diantaranya.:

1) Sebagian guru tidak mampu membantu siswa kepada

pemecahan masalah

2) Diperlukannya biaya dan waktu yang panjang

3) Kegiatan yang dilakukan diluar sekolah sulit dipantau oleh

guru.

6. Sintaks Model Problem Based Learning

Tabel 2.1. Sintaks Model Belgjar Berbasis Masalah

Tahap Aktifitas guru
Tahap-1 Guru menjelaskan tujuan
Orientasi siswa pada masalah pembelgjaran, menjelaskan aat dan

bahan yang dibutuhkan, mengajukan

fenomena atau demonstrasi atau

17




cerita untuk memunculkan masalah,
memotivasi siswa untuk terlibat
daam pemecahan masalah yang

dipilih

Tahap-2

Mengorganisasi siswa untuk belgar

Guru membantu siswa  untuk
mendefinisikan dan mengorganisasi
tugas belgar yang berhubungan

dengan masalah tersebut

Tahap-3

Mendukung kelompok investigas

Guru mendorong peserta didik untuk

mengumpulkan  informasi

yang
sesuai, melaksanakan eksperimen
untuk mendapatkan penjelasan dan

pemecahan masalah

Tahap-4

Mengembangkan dan menyajikan

Guru membantu siswa daam

merencanakan dan menyiapkan karya

hasil karya yang sesuai seperti laporan, video,
dan model serta membantu mereka
untuk berbagi tugas dengan temannya
Tahap-5 Guru  membantu siswa  untuk
Menganalisis dan mengevaluasi | melakukan refleks atau evaluas
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proses pemecahan masalah terhadap penyelidikan mereka dan
proses-proses pembelgjaran  yang

telah dilaksanakan

Sumber : Arends (2009:401)

7. Hubungan Model Problem Based Leaning (PBL) pada
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Proses belgar mengajar sebagal upaya mengembangkan potensi dasar
yang dimiliki peserta didik sehinggamampu menolong dirinya sendiri dan
mampu menciptakan lingkungan yang positif. Salah satu model
pembelgaran yang dapat membantu peserta didik untuk aktif dalam
masalah dunia nyata adalah model pembelagaran problem based learning
karena model pembelgjaran based learning melatih peserta didik untuk
dapat mengatasl masalah atau kesulitan peserta didik dalam menguasai
konsep dan mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Model
pembelgaran problem based learning digunakan untuk merangsang
berpikir kritis dalam menemukan solusi-solusi terhadap masalah yang
dihadapinya. Apabila terbentuk kebiasaan bagi peserta didik dalam

kehidupannya (suriansyah,2010)

8. Hubungan Model Problem Based Learning dengan Hasil Belgar
Siswa
Hal yang paling penting dari penggjaran Ekonomi adalah perlunya

dikembangkan dan diciptakan situasi dan kondisi yang memungkinkan
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anak didik memahami dan sekaligus menghayati dan pada akhirnya dapat
mengamalkan setelah menyerap nilai-nilai yang telah digarkan dalam
suatu proses belgjar mengajar Ekonomi.

Menurut dimyati dan mudjiono (2006;4), dengan berakhirnya suatu
proses belgjar, maka siswa memperoleh suatu hasil belgjar dan jadi hasil
belajar adalah hasil dari suatu interaksi tindakan belagjar dan tindakan
mengajar. Hasil belgjar sangat penting dalam kegiatan pembelagaran
karena dapat mengetahui sgjauh mana seseorang siswa dapat menguasai
materi pelgaran sehingga dengan mengetahui hasil belgar dari kegiatan
pembel g aran,maka guru dapat mengevaluasi kegiatan pembelgaran lebih
lanjut. Untuk dapat meningkatkan keaktifan siswa yang dapat menunjang
hasil belgar, dapat digunakan model tambahan dengan menggunakan
model problem based learning (PBL).

Keunggulan model pembelgjaran based learning adalah dapat
menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk
menemukan pengetahuan baru bagi siswa, membangtu siswa untuk
bagaimana mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami masalah
dalam kehidupan nyata serta mengembangkan pengetahuan barunya dean
bertanggung jawab dalam pembel gjaran yang mereka lakukan.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis melihat bahwa
pembelgaran problem based learning mempunyai hubungan yang positif
dalam rangka meningkatkan hasil belgar siswa, sehubungan dengan hal

tersebut diatas kiranya kita memiliki pola pikir yang sama bahwa metode
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ini sangat baik untuk diterapkan dalam suatu pelgjaran ekonomi. Dengan
model pembelgaran problem based learning cara berpikir siswa dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan mengembangkan

kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan penghetahuan baru.

C. Berpikir Kritis
1. Kemampuan Berpikir Kritis

Sebaga manusia kita telah dikaruniai potensi untuk
berpikir. Melalui pembinaan yang tepat, pendidikan, pembelajaran
dan pengamatan kita dapat berkembang dan berpikir dengan baik.
Karena itu jangan samapal potens yang ada ini tidak
dikembangkan sehingga kita tidak dapat melakukan tugas dan
tanggung jawab sebagai kahlifah di bumi.

Richard W. Paul (1990), seorang pakar psikologi
mengatakan, “Hanya ketika kita mengembangkan anak-anak untuk
berpikir secara kritis terhadap materi pelgjaran, penggunaan
bahasa, informasi yang mereka terima, keadaan lingkungan, dan
prasangka yang dianggap sebagai suatu kebenaran; hanya ketika
kita mendidik anak-anak untuk menguji struktur logika berpikir
secara kritis, menguji kebenaran ilmu pengetahuan dengan
pengalaman, menguji pengalaman dari berbagai aspek; hanya
ketika kita memberikan ganjaran kepada mereka yang memikirkan

diri mereka, yang menunjukkan kemandirian intelektual,
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keberanian, kesopanan dan keimanan: hanya ketika kita memiliki
kesempatan yang sebernarnya bahwa anak-anak tersebut pada
akhirnya akan menjadi orang dewasa yang bermora dan
bertanggung jawab, dan melaui komitmen mereka dapat
terciptanya masyarakat yang menjunjung tinggi nilai-nilai moral.”

Didalam dunia pendidikan dan proses belgar mengajar,
murid tidak boleh diperlakukan seperti busa (spons) di dalam kelas
yang menyerap ilmu dari guru, tanpa diberi kesempatan untuk
bertanya, melakukan penilaian atau investigasi, dan diperlakukan
dengan tidak hormat. Menghormati adalah sebuah konsep moral
yang ada pada diri seseorang. Untuk bisa menghormati, para murid
harus belgara berpikir secara kritis dan mempraktikannya.
Meskipun memiliki kemampuan berpikir Kritis bukan jaminan akan
menjadi orang yang bertanggung jawab, namun penerapan berpikir
krits dapat menajuhkan seseorang dari keputusan yang keliru, tidak
bermoral, dan tergesa-gesa.

Daam rangka mengetahui bagaimana mengembangkan
berpikir kritis pada diri seorang, R.H. Ennis (1991) memberikan
sebuah definisi, “ berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan
dan reflektif dengan menkankan pembuatan keputusan tentang apa
yang harus dipercayai atau dilakukan.” Berpikir Kkritis dapat dicapai

dengan lebih mudah apabila seseorang itu mempunyai disposisi
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dan kemampuan yang dapat dianggap sebagi sifat dan karakteristik
pemikiran yang Kritis.

Belgjar berpikir secara kritis merupakan tugas yang tidak
ringan. Mereka yang dapat mempertahankan dirinya melakukan
tugas ini akan termotivasi oleh dorongan yang bersifat ekstrinsik
dan intrinsk yang bermula dari sebuah harapan bahwa kemajuan
akan tercapal dengan berpikir secarakritis.

Berpikir kritis merupakan kegiatan manusia yang bisa dilihat
atau diamati (eksternal) maupun tidak dapat dilihat (internal).
Zuchdi (dalam Zubaedi,2012:241) menyebutkan bahwa aspek-
aspek berpikir kritisyaitu :

a) Mencari kgelasan pernyataan atau pertanyaan

b) Mencari alasan

c) Mencoba memperoleh informasi yang benar

d) Mempertimbangkan keseluruhan situasi

€) Mencari aternatif

f) Mengubah pandangan apabila ada bukti yang dapat

dipercaya

g) Mencari ketepatan suatu masalah

h) Sensitif terhadap perasaan, tingkat pengetahuan, dan

tingkat kecanggihan orang lain.

23



Berdasarkan aspek-aspek kemampuan berpikir Krtitis tersebut,

maka dalam penelitian ini disusun pedoman penilaian keterampilan

berpikir kritis yang disgikan dalam tabel dibawah ini.

Tabel 2.2 Pedomana Penilaian Keterampilan Berpikir Kritis

Siswa

No | Aspek

Berpikir

Siswa

Kemampuan

Kritis

Deskripsi Pencapaian

1 | Melakukan

pengamatan

1. Siswa tidak melakukan
pengamatan

2. Siswa melakukan pengamatan
tapi tidak tepat dan tidak teliti

3. Siswa melakukan pengamatan
dengan teliti tetapi kurang tepat

4. Siswa melakukan pengamatan

dengan tepat dan teliti

2 Merumuskan

Hipotesis

1. Siswa tidak dapat meramalkan
apa yang mungkin terjadi dari
suatu gejalatetapi kurang tepat

2. Siswa dapat meramalkan dan

menjelaskan suatu gejala tetapi
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kurang tepat

. Siswa dapat meramakan apa

yang mungkin terjadi dari suatu
gegjalatapi penjelasannya kurang

tepat

. Siswa dapat meramakan apa

yang mungkin terjadi dari suatu
ggaa beserta penjelasannya

dengan jelas dan tepat

Melakukan Diskusi

. Siswatidak melakukan diskusi

. Siswa melakukan diskusi tetapi

tidak mengemukakan ide-ide

atau informasi

. Siswa melakukan diskusi

dengan aktif dan berpartisipas
untuk memecahkan masalah

yang dihadapi

. Siswa melakukan dengan aktif

dan senantiasa menghubungkan
fakta, ide, atau pandangan serta
mencari data baru dari informasi

yng berhasil dikumpulkan
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K eterampilan

siswa bertanya

. Siswa tidak bertanya sama

sekali

. Siswa bertanya tetapi tidak

dapat merumuskan pertanyaan

dengan baik

. Siswa bertanya dengan

pertanyaan yang kreatif

. Siswa bertanya dengan

pertanyaan yang memerlukan

tingkat intelektual yang tinggi

Ketrampilan siswa
menjawab

pertaanyaan

. Siswa tidak dapat menjawab

pertanyaan

. Siswa dapat menjawab

pertanyaan tetapi tidak dapat

memberikan alasannya

. Siswa dapat menjawab

pertanyaan serta dapat
memberikan alasannya tetapi

kurang tepat

. Siswa dapat menjawab

pertanyaan dan dapat
memberikan aasannya dengan

tepat
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Membuat

kessmpulan

. Siswa tidak bisa membuat

kesimpulan

. Siswa bisa membuat kesimpulan

tetapi tidek jelas dan tidak

sesual dengan tujuan percobaan

. Siswa bisa membuat kesimpulan

sesuai dengan tujuan percobaan

tetapi tidak jelas

. Siswa dapat membuat

kessmpulan  sesuai  dengan

tujuan percobaan dengan jelas

Menerapkan

konsep

1. Siswa tidak dapat
menerapkan konsep atau
menyebutkan  aplikasinya
dalam kehidupan sehari-hari

2. Siswa dapat menerapkan
konsep atau menyebutkan
aplikasinya dalam kehidupan
sehari-hari dengan rapi

3. Siswa dapat
mengaplikasikan konsep
yang telah diterima pada

konteks atau situasi lain
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tetapi masih kurang tepat

4. Siswa dapat
mengaplikasikan konsep
yang telah diterima pada
konteks atau situasi lain

dengan tepat.

(Modifikasi dari Lelana,2014:41)

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, peneliti menyimpulkan
bahwa keterampilan berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian
ini dengan indikator (1) melakukan pengamatan, (2) merumuskan
hipotesis, (3) melakukan diskusi, (4) ketrampilan siswa bertanya, (5)
keterampilansisva menjawab pertanyaan, (6) membuat kesimpulan,

(7) menerapkan konsep.

2. Manfaat berpikir kritis

a) Berkontribus padatim lewat ucapan dan tindakan

b) Mengembangkan solusi terbaik untuk masalah

c) Mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang motif
orang lain

d) Memberi argumen yang bagus, untuk menciptakan
komitmen terhadap sebuah ide

€) Mengidentifikas topik penting dengan tetap terfokus pada
masalah yang ada

f) Menulis dan berbicara dengan pengaruh yang kuat
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3. Carameningkatkan kemampuan berpikir kritis

a)

b)

Membaca dengan kritis, untuk berpikir secara kritis
seseorang harus membaca dengan kritis pula. Bagaimana
cara membaca dengan kritis karena sangat erat
hubungannya dengan berpikir kritis. Seorang siswa harus
membca untuk mengikuti proses pembelgaran, membuat
tugas dan mengikuti ujian. Beberapa langkah yang harus
dikuasai untuk membaca dengan kritis yaitu, mengamati,
menghubungan teks dengan konteksnya, membuat
pertanyaan, refleksikan kandungan teks yang berhubungan
dengan pendapat dan pendirian anda sendiri, buat
ringkasan.

Meningkatkan daya analisis

Dalam diskusi kelompok, carilah cara penyelesaian/solusi
yang baik untuk suatu permasalahan, kemudian diskusikan
akibat teburuk yang mungkin terjadi. Dalam menjalankan
diskusi, siswa dapat mengarahkan pembicaraan untuk
mendapatkan beberapa tindakan preventif. Strategi yang
lain adalah dengan membuat kesimpulan sementara suatu
permasalahan kemudian minta kepada pesera diskus yang
lain untuk memberikan kritik dan saran atas keputusan

tersebut, hindari sikap defensife, tetapi ingat bahwa kritik
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dan saran dari orang lain akan mendorong seseorang untuk
memikirkan alternatif

c) Mengembangkan kemampuan observasi/mengamati
Meningkatkan kemampuan mengamati, berarti
meningkatkan kempuan berpikir kritis. Dengan mengamati,
seseorang akan dapat menyelesalkan masalah yang
menimpa dia Dengan mengamati akan memudahkan
seseorang untuk berpikir secra kritis, perlu diingat bahwa
kemampuan untuk mengenali kelebihan dan kekurangan
atau pro dan kontra terhadap suatu merupakan bagian dari
berpikir kritis.

d) Meningkatkan rasa ingin tahu, kemampuan bertanya dan
refleksi
Ajukan pertanyaan yang bermutu. Pertanyaan yang
bermutu tidak mempunya jawaban khusus, artinyatidak ada
jawabn yang benar atau salah atau tidak hanya ada satu
jawaban yang benar. Dengan demikian siswa dituntut untuk
mencari jawaban sehingga menjadikan mereka banyak
berpikir.

€) Metakognisi, berarti memahami cara berpikir diri sendiri.
Jadi  gunakanlah metakognis untuk  meningkatkan
kemampuan berpikir kritis.

4. Sikap positif untuk berpikir kritis
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a) Clarify (Menjelaskan), seorang pemikir kritis berusaha
menjelaskan apa yang dinilainya, banyak orang
menyanggah atau menilai suatu isu tanpa mengetahui
dengan jelas hal tersebut

b) Open-minded (Berpikiran terbuka), para pemikir kritis ad
aah orang-orang yang berpikiran terbuka atau adil.
Kebanyakan orang yang berdebat hanya mempertahnkan
pendapat mereka sendiri, kita perlu berpikiran terbuka dan
setidaknya mendengar pendapat orang lain.

c) Objektive (bersifat Obyektif), para pemikir kritis juga
obyektif di dalam penilaan mereka  Mereka
mempertimbangkan fakta, data, contoh, statistik, dan
buktinya, sebelum membuat penilaian mereka tentang suatu
informasi.

d) Loose (melonggarkan) atau flexibele (melenturkan),
seorang pemikir kritis disigpkan untuk memodifikasi
posisinya ketika dihadapkan dengan informas baru. Jika
anda mendengar fakta atau bukti, anda akan mendapatkan

gambaran yang lebih besar dari informasi baru tersebut.

D. Pengertian Hasil Belajar
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Hasil belgar adalah hasil yang di peroleh seseorang setelah
melakukan usaha untuk mendapat ilmu pengetahuan. Hasil belgjar akan
menghasilkan suatu perubahan tingkah laku (Sdujana, 2010:50).

Hasil belgar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku
seseorang. Namun perubahan tingkah laku ini tidak seluruhnya merupakan
hasil belgar tetapi umumnya hasil belgar disertai dengan adanya
perubahan tingkah laku. Peserta didik yang telah belgjar akan mengalami
perubahan tingkah laku pada seseorang atau peserta didik tersebut
misalkan dari tidak tau menjadi tau, dan tidak mengerti menjadi mengerti.
Tingkah laku disini memiliki dua unsur yaitu unsur subjektif (rohaniah)
dan unsur motoris (jasmaniah).

Prinsip pertama dalam pendidikan dan pengajaran adal ah seseorang
akan berhasil dalam belgar apabila pada dirinya sendiri mempunyai
keinginan untuk belgjarr dan berhasil. Motivasi merupakan salah satu
dorongan untuk seseorang agar berhasil dalam suatu proses pengajaran dan
mampu memahaminya.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006), hasil belgjar merupakan
hasil proses belgjar. Perilaku aktif dalam belgjar adalah siswa, hasil belgjar
juga merupakan hasil proses belgjar atau proses pembelgjaran. Pelaku aktif
pembelgaran adalah guru. Dengan demikian hasil belgar merupakan hal
yang dapat dipandang dari duasisi. Dari sisi siswa hasil belgjar merupakan
tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada

saaat prabelgar.
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1. Faktor — faktor yang mempengaruhi hasil belgjar
Faktor- faktor yang mempengaruhi hasil belgjar peserta didik dapat
digolongkan menjadi dua bagian yaitu :
a Faktor internal
Faktor interna yaitu yang berasal pada diri individu yang
sedang belgjar. Faktor internal dipengaruhi oleh 3 faktor
yang sangat dominan yaitu :

1) Faktor jasmani yang meliputi kesehatan, seseorang
daam keadaan sehat, agar dapat melaksanakan
proses belgjar.

2) Faktor psikologis yang meliputi minat dan
konsentrasi, kecerdasan (kemampuan) motivas,
bakat dan sikap.

3) Faktor kelelahan dilihat dari mudah lemah atau letih
dapat memepengaruhi proses belgjar.

b. Faktor Eksternal
Adalah faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang
terdiri dari faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari
luar diri pesertadidik yang terdiri dari :

1) Lingkungan keluarga terdiri dari cara orang tua
mendidik anak relasi antara anggota keluarga,

suasana rumah keadaan ekonomi keluarga, memberi
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pengaruh terhadap prestasi belgar peserta didik
disekolah.

2) Lingkungan sekolah, hal yang mempengaruhi hasil
siswa disekolah terdiri metode menggar,
kurikulum, hubungan guru dengan peserta didik,
hubungan peserta didik dengan peserta didik,
disiplin sekolah, aat pelgaran, waktu sekolah,
keadaan gedung, metode belgjar dan tugas rumah.

3) Lingkungan masyarakat, berbaga hal yang dapat
mempengaruhi  hasil belgar peserta didik yang
bersumber dari masyarakat terdiri dari, kegiatan
daam masyarakat, media masa (elektronik dan
cetak) teman bermain, kegiatan luar sekolah serta
lingkungan tempat tinggal yang berbeda antara satu

dengan yang lain.

2. Tipe- tipeHasl| Belagjar
Menurut Taksonomi Bloom adalah dalam Anas Sudjono (2009:49-
58), berpendapat bahwa tujuan pendidikan itu harus senantiasa
mengacu kepada tiga ranah yang melekat pada diri pesertadidik.
a. TipeHasil Belgar Bidang Kognitif
Hasil belgjar kognitif ialah keseluruhan kegiatan mental

(otak), segala upaya yang menyangkut aktiftas otak adalah
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termasuk dalam bidang kognitif. Dalam bidang kognitif ini

terdapat jenjang yang paling tinggi, keenam jenjang di

maksud adaah :

1)

2)

3)

4)

5)

Pengetahuan/hafal an/ingatan

Pengetahuan adalah seseorang mampu mengingat
mengenal kembali segala sesuatu yang telah
dipelgjari.

Pemahaman adalah seseorang mampu memahami
dan mengerti segala sesuatu yang dipelgjari dan
mampu mengingatnya. Apabila peserta didik
mampu menjelaskan kembali menggunakan kalimat
yang bisa dipahami.

Penerapan

Penerapan atau aplikasi adalah seseorang mampu
untu menerapkan dan menggunakan sesuatu yang
telah di pelgari didalam situasi yang baru

Analisis

Andisis adalah seseorang mampu menguraikan
suatu konsep atau keadaan menurut bagian-bangian
dan mampu memahami bagian-bagian yang satu
dengan yang lainnya.

Sintesis
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Sintesis ialah gabungan dari analisis yang di
peroses dan dipadukan menjadi suatu pola yang
baru.

6) Penilaian
Penilaian/penghargaan/ evaluasi ialah kemampuan
seseorang memilih atau menilai sesuatu atau suatu
pilihan yang terbaik sesuai dengan pedoman dan

Kriteria yang ada.

b. Tipe hasil belgjar bidang Afektif
Bidang afektif berkaitan dengan sikap dan nilai. Ada
beberapa tingkatan dalam bidang afektif dari mulai yang
sederhana sampai tingkat menyeluruh sebagai tujuan dan
tipe hasil belgjar yaitu :

1) Kepekaan dalam menerima masukan dari luar, baik
dalam bentuk masalah maupun solusi. Perserta didik
mampu menerima Saran atau masukan dari luar
dengan baik.

2) Jawaban yakni reaks perserta didik terhadap saran
atau masukan yang datang dari luar atau peserta
didik lainnya, serta kepuasan menjawab stimulas

dari luar yang datang kepada dirinya.
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3)

4)

5)

Penilaian yakni berkenaan dengan nilai peserta
didik dalam menerima saran.

Organisasi, ialah suatu proses nilai yang diberikan
oleh suatu organisasi. dengan hubungan di satu
nilai dengan nila kemantapan dan prioritas nilai
yang telah dimiliki

Karakteristik nilai ialah gabungan dari semua
system nilai yang telah dimiliki oleh seseorang dan
mempengaruhi  pola kepribadian serta tingkah

lakunya

c. Tipehasil belgar bidang psikomotor

Bidang psikomotor berkaitan dengan bentuk keterampilan

bertindak atau tingkah laku peserta didik, ada lima

tingkatan keterampilan yaitu :

1)

2)

3)

4)

Gerakan yang tidak sadar dilakukan oleh peserta
didik

K eterampilan gerak dasar

Kemampuan memahami informasi untuk mencari
makna yang diterima oleh pancaindra

Kemampuan bidang fisk misalkan kekuatan

sederhana sampai pada keterampilan yang kompleks
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5) Kemampuan berkomunikasi dengan gerakan seperti

gerakan ekspresi, interpreatif.

E. Pendlitian yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Jummiati “ Pengaruh model project
based |learning dengan brainstorming terhadap kemampuan berfikir
Kritis dan kreatif pada mata pelgjaran ekonomi siswa kelas XI di
SMA Nurul Falah Pekanbaru” telah terbukti dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa dari 60% pada siklus 1 menjadi
75% pada siklus I1. Penerapan model problem based |earning dapat
meningkatkan ketuntasan hasil belgar kognitif siswa yaitu dari
65% pada siklus |, dan 80% padasiklus 1.

2. Penelitian ini dilakukan oleh Feni Novianti “penerapan model
pembelgaran problem based learningi untuk meningkatkan
kemampuan berfikir kritis dan hasil belgar ekonomi kelas X SMK
PGRI Pekanbaru” telah terbukti dapat meningkatkan hasil belgar

siswayaitu padasiklus | (80%) dan siklus 11 (90%).

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu dari
objeknya, tempatnya dan dari segi variabelnya dipenelitian yang
saya lakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan

hasil belgjar siswa.
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F. Kerangka Pemikiran

Untuk membuat gambaran tentang penelitian ini, maka penulis membuat

kerangka berpikir sebagai berikut :

|dentifikasi masalah

1. Kurangnya variasi model
pembelgaran yang
digunakan oleh guru
dalam proses belgjar

2. Proses mengagjar mash
berpusat pada guru

3. Siswa kesulitan
memecahkan  masalah
dan menyelesaikan
ulangan serta bberapa
diantara mereka hanya
menyalin hasil pekerjaan
teman sgja

4. Kesktifan siswa dalam
proses pembelgjaran
belum menyeluruh
sehingga prestasi kurang
optimal

5. Hasil ulangan siswa
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Penerapan Model
Pembelgjaran
Problem Based
Learning dalam
proses
pembelgaran

Hasil belgar
dan Berfikir
Kritissiswa
kelas X1 IPS 1
meningkat.




hanya mencapai rata-rata

kelas sebesar 77,17%

G. Hipotesis
Hipotesis tindakan dari penelitian ini adalah “jika diterapkan model
pembelgaran problem based learning pada mata pelgaran ekonomi , maka
dapat meningkatkan kemampuan bepikir kritis dan hasil belgar kelas X1

IPS1SMAN 2 TAPUNG.
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini berupa penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu melakukan
suatu tindakan proses atau usaha dalam proses pembelgaran sehingga dapat
meningkatkan hasi| belgjar siswa dalam proses pembelgaran ekonomi melalui
model problem based learning.
Penelitian tindakan kelas adalah suatu kegiatan penelitian ilmiah yang
dilakukan secara rasional, sistematis dan empiris reflektif terhadap berbagai
tindakan yang dilakukan oleh guru sekaligus kolaboras dengan peneliti, sgjak
disusunnya sutau perencanaan sampai penilaiaan terhadap tindakan nyata
didalam kelas yang berupa kegiatan belajar mengajar, untuk memperbaiki dan
meningkatkan kondisi pembelgaran yang dilakukan. Sementara itu,
dilaksanakannya penelitian tindakan kelas diantaranya untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas pendidikan atau pengajaran yang diselenggarakan oleh
guru dan pendliti itu sendiri, yang dampaknya diharapkan tidak ada lagi

permasal ahan yang mengganjal dalam proses pembelagaran dikelas.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 2 TAPUNG yang beralamat di Jalan
Garuda Sakti km 30 Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar pada tahun
pelgaran 2019/2020. Dilaksanakan pada semester ganjil, dengan
menggunakan dua siklus, duakali pertemuan dan satu kali tes.

C. Subjek Pendlitian
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Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 2 TAPUNG tahun 2019 dengan
subjek penelitian adalah siswa kelas X1 IPS 1 yang berjumlah 23 siswa dengan
rincian orangl5 siswa laki-laki dan 8 siswi perempuan yang terdiri dari

beberapa kelompok dan dibagi secara heterogen.

D. Desain Penelitian
Penelitian ini direncanakan dengan dua siklus yaitu siklus pertama dan
siklus kedua. Masing- masing siklus terdiri dari dua kali pertemuan dan satu
kali tes. Siklus ini dilakukan dengan menerapkan metode pembelgaran

Problem Based Learning (PBL)

Perencanaan %

Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan

% Pengamatan j J I
Perencanaan %

Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan
J § Pengamatan ] I |
SELESAI

Gambar 3.1Prosedur penelitiaan tindakan kelas

(Arikunto 2006:16)

1. Tahap 1: menyusun rancangan tindakan (planning)
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Pada tahap perencanaan peneliti merencanakan perangkat pembelgaran
dengan menerapkan model pembelgaran problem based learning. Peneliti
mempersiapkan perangkat pembelajaran seperti silabus, rencana pelaksanaan
pembelgaran, lembar kerja peserta didik, tes hasil belgar serta lembar
pengamatan.

. Tahap 2 : Pelaksanaan Tindakan (Acting)

Setelah perencanaan pembelgjaran disusun dan ketersediaan instrument
penelitian sesuai dengan karakteristik pembelgaran yang akan diterapkan
makan kegiatan selanjutnya adalah melaksanakan tindakan dengan
memperhatikan perencanaan yang telah disusun dalam RPP.

. Tahap 3 : Pengamatan (Observing)

Aktifitas guru dan aktifitas operasi dalam penelitian ini dilakukan bersama
dengan pelaksanaan tindkan yang menggunakan lembar pengamatan aktifitas
guru dan aktifitas siswa, sesual dengan aspek-aspek yang diamati antara lain,
aktifitas guru selama proses pelaksanaan model problem based learning (PBL)
yang disesuaikan den gan lembar pengamatan aktifitas siswa

. Tahap 4 : Refleksi (Reflecting)

Melalui refleksi guru juga dapat menyatakan apa yang telah dicapai dalam
proses pembelgaran serta apa yang perlu diperbaiki dalam pembelagaran

berikutnya.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini

adalah teknik non tes dan tes.
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1. Teknik non tes digunakan untuk memperoleh data yang bersifat

kualitatif dengan menggunakan lembar observasi keterampilan berpikir

kritis siswa terhadap pembelgaran ekonomi dengan menggunakan

model problrm based learning.

2. Teknik tes menghasilkan data yang bersifat kuantitatif berupa nilai

siswa untuk mengetahui hasil belgjar kognitif siswa pada mata pelajaran

ekonomi.

F. Alat Pengumpulan Data

1. Problem Based Learning

Data tentang penerapan langkah-langkah model pembelgaran berbasis

masalah oleh peneliti diperoleh dari lembar observas kegiatan peneliti

yang telah diisi oleh observer pada saat proses belgar mengaar siklus |

dan siklus Il berlangsung di kelas.

2. Instrument Berpikir Kritis

Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data berpikir kritis siswa

dalam pembelgaran. Berikut indikator keterampilan berpikir kritis siswa

yang diamati:

Tabel 3.5 Indikator keterampilan berpikir kritissiswa

No.

K ode

Aspek yang diamati

Melakukan Pengamatan
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2 B Merumuskan Hipotesis

3 C Melakukan Diskusi

4 D Keterampilan Siswa Bertanya

5 E Keterampilan Siswa Menjawab Pertanyaan
6 F Membuat Kesimpulan

i/ G Menerapkan Konsep

Tabe 3.6 Panduan penskoran aspek keterampilan berpikir kritis

siswa.
Nilai
Skor Keterangan
Mutu
Apabila siswa melakukan sesual pernyataan
Sangat dengan
4
Baik sangat baik.
Apabila siswa melakukan sesuai pernyataan
3 Bak dengan
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baik.

Apabila siswa melakukan sesua pernyataan

dengan
Cukup

cukup baik.
Kurang

Apabila siswatidak melakukan.
Baik

(Modifikas dari Kemendikbud, 2013: 313)
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Tabel 3.7 Rubrik penilaian keterampilan ber pikir kritis

Aspek
No |Kemampuan Deskripsi Pencapaian
Berpikir Kritis
Siswa tidak melakukan
A. | Melakukan 1. pengamatan.
Siswa melakukan pengamatan tetapi
Pengamatan P. tidak
tepat dan tidak teliti.
Siswa melakukan pengamatan dengan
3. teliti
tetapi kurang tepat.
Siswa melakukan pengamatan dengan
4. tepat
dan teliti.
B. [Merumuskan (A _
Siswa tidak dapat meramakan ap3
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Hipotesis

yang

mungkin terjadi dari suatu gejaa.

Siswa  dapat meramalkan dan

menjelaskan

suatu gejalatetapi kurang tepat.

Siswa dapat meramalkan apa yang

mungkin

terjadi  dari suatu geaa tetapi

penjelasannya

kurang tepat.

Siswa dapat meramalkan apa yang

mungkin

besert

terjadi Dari suatu ggada a

penjelasannya dengan jel as dan tepat.

Melakukan Diskusi [L.

48

Siswa tidak melakukan diskusi.

Siswa melakukan  diskusi  tetapi

tidak

Mengemukakaide-ide atau informasi

n baru




Siswa melakukan diskusi dengan aktif

dan

berpartisipatif untuk  memecahkan

masal ah

yang dihadapi

Siswa melakukan dengan aktif dan

senantiasa fakta, ide,

menguhubungkan atau

pandangan serta mencari data bary

dari
informasi yang berhasil
dikumpulkan
Keterampilan Siswall. Siswatidak bertanya sama sekali.
Bertanya . Siswabertanyatetapitidakdapat
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merumuskan  pertanyaannya  dengan

baik.

Siswa bertanya dengan pertanyaan

yang

kreatif.

Siswa bertanya dengan pertanyaan




yang
memerlukan tingkat intelektual yang
tinggi
(andlisis, sintesis, dan evaluasi).
Keterampilan siswa(l. Siswatidak dapat menjawab pertanyaan.
menjawab Siswa dapat menjawab pertanyaan
pertanyaan 2. tetapi
tidak dapat memberikan
alasannya.
Dapa menjawa
3. Siswa t b pertanyaan
sertadapat alasanny
memberikan a tetapi
kurang tepat.
Siswa dapat menjawab pertanyaan dan
. dapat
memberikan aasannya dengan
tepat.
1. Siswatidak bisa membuat kesimpulan.
Membuat
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Kesimpulan

Siswa bisa membuat kesimpulan tetapi

tidak

jelas dan tidak sesuai  dengan

tujuan

percobaan.

Siswa bisa membuat kesimpulan

sesual

dengan tujuan percobaan tetapi tidak

jelas.

Siswa dapat membuat kesimpulan

sesual

dengan tujuan percobaan dengan jelas.
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Aspek

52

No [Kemampuan Deskripsi Pencapaian
Berpikir Kritis
Menerapkan Siswa tidak dapat menerapkan konsep
G. [Konsep 1. atau

menyebutkan aplikasinya dalam
kehidupan

sehari-hari.

Siswa dapat menerapkan  konsep
atau

menyebutkan aplikasinya dalam
kehidupan

sehari-hari dengan tepat.

Siswa dapat
mengaplikasikan konsep yang

telah diterima pada konteks atau situasi

lan

tetapi masih kurang tepat.




Siswa dapat

. mengaplikasikan konsep yang

telah diterima pada konteks atau situasi

lan

dengan tepat.

(Sumber: Lelana,2010:

41)

3. Hasl Belgjar

Data tentang hasil belgar siswa diperoleh dari hasil post test siklus |
dan siklus Il yang diberikan setiap akhir pertemuan proses belgar

mengajar siklus | dan siklus 1.

G. Teknik Andisis Data
Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data secara
kualitatif dan kuantitatif sebagai berikut :
1. Datakualitatif

a. Problem based learning
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Data kudlititaif ini diperoleh dari data non tes yaitu observas
siswa selama proses pembelgaran. Data penergpan
pembelgaran berbasis masalah (Problem Based Learning)
diperoleh dari lembar observasi yang telah dibuat. Setelah itu
hasil pengamatan pada siklus | dibandingkan dengan hasil
pengamatan pada siklus Il yang dianalisis secara deskriptif
kualitatif. Apabila terjadi peningkatan hasil dari siklus | dan

siklus Il maka dikatakan berhasil.

. Berfikir Kritis

Analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis data yang
menunjukkan dinamika proses dengan memberikan
pemaknaan secara nyata dan mendalam sesual dengan
permasalahan penelitian, yaitu data tentang kemampuan
berpikir kritis.
1) Kemampuan berpikir kritis

Nilal keterampilan berpikir kritis siswa individual diperoleh

dengan rumus :

NA=R x 100
SM

Keterangan :
NA= nilal keterampilan berpikir kritis yang diharapkan
R = skor mentah yang diperoleh siswa
SM= skor maksimum

100= bilangan tetap
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(Purwanto,2008:12)

Nilai keterampilan berpikir kritis siswa secara klasika
diperoleh dengan rumus :

Persentase =Y siswa berpikir kritis siswa X 100%

> siswa

(Agib.dkk,2009:41)

Tabel 3. Kategori berpikir kritis siswa

NO NILAI KATEGORI
=85% Sangat Kritis
1
75%-84% Kritis
2
65%-74% Cukup
3
<64% Kurang
4
. DataKuantitaif

Andlisis kuantitatif digunakan untuk mendeskripsikan berbagai
dinamika kemguan hasil siswa dalam hubungannya dengan

pengauasaan materi yang digarkan guru. Data kuantitaif merupakan
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data hasil belgiar melalui model pembelgjaran problem based learning
padasiklus| dan siklusllI.
Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes yang kerjakan siswa pada siklus
1 dan siklus 2. Data kuantitaif penelitian ini didapatkan dengan
menghitung nilai rata-rata kelas dari hasil tes yang diberikan kepada
siswa dengan rumus:
a Menghitung nilai hasil belgar kognitif siswa secara individual
digunakan dengan rumus :
NK =R x 100
N
Keterangan :
NK = nilai siswa (nilai yang dicari)
R =jumlah skor atau item yang dijawab benar
N = skor maksimum dari tes
100 = bilangan tetap
(Purwanto,2008:112)

Tabel Kategori hasil belgjar siswa

No Konversi Nilai Akhir | Kategori
( Skala0-100)
=75 Tuntas
1
. <75 Tidak tuntas

(Modifikasi dari Kemendikbud,2013:131)

a. Menghitung nilal rata-rata seluruh siswa
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X=3 X
SN

Keterangan

X =nila rata-ratakelas

> X = jumlah semua nilai siswa
>N = jumlah siswa

(Agib,dkk.2009:40)

. Menghtiung persentase ketuntasan hasil belgjar kognitif siswa secara

klasikal digunakan rumus:

K =YX x 100

N

Keterangan :

K = ketuntaasan belgjar klasikal
>X  =jumlah siswa yang tuntas

N = jumlah siswa

100% = bilangan tetap

(Agib, dkk., 2009 : 40)

Andisis ini dilakukan pada tahap refleksi. Hasil andisis ini

digunakan untuk melakukan perencanaan lanjut dalam siklus

selanjutnya, sebagal bahan refleksi dalam memperbaiki pembelgaran.
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Tabel 3.13 Katagori tingkat keberhasilan belajar kognitif siswa (%)

No Nilali Katagori

1 B285% Sangat Baik
2 /5% - 84% Baik

3 65% - 74% Cukup

4 k64% Kurang

(Modifikasi dari Aqgib, dkk 2009: 41)

H. Indikator Keberhasilan Tindakan

Untuk menentukan keberhasilan tindakan penelitian ini, maka
diperlukan standar kriteria yang menunjukkan adanya peningkatan keaktifan
dan hasil belgar peserta didik setelah dilakukan tindakan dengan
menggunakan model  problem based learning. Indikator keberhasilan
penelitian ini adalah apabila setelah dilakukan tindakan dengan menerapkan
model problem based learning untuk hasil kemampuan berfikir kritis dapat
dikatakan berhasil apabila lebih dari 75% yang dapat dikatakan kritis.
Sedangkan untuk hasil belgjar dapat dikatakan berhasil apabila lebih dari 75%
peserta didik mampu mencapai batas KKM (Mulyasa, 2009:218). Kriteria
Ketuntasan Minimun (KKM) pada mata pelgaran Ekonomi SMAN 2 Tapung
adalah 75. Indikator inilah yang menjadi acuan dalam melakukan penelitian.
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Apabila indikator ini sudah tercapai, maka proses penelitian menggunakan
model problem based learning dapat dihentikan dan penelitian dinyatakan

telah berhasil.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Lokas Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas X1 IPS 1 SMA Negeri 2 Tapung tahun
pelgaran 2019/2020 terletak di Kabupaten Kampar. SMA Negeri 2 Tapung adalah
sdlah satu sekolah negeri yang berada di Kampar, sekolah ini didirikan oleh
masyarakat yaitu dinamakan sekolah Swasta yang dinamakan sekolah Dasa Karya.
Dimana masyarakat membentuk panitia agar melaksanakan pendirian sekolah itu pada
tahun 1993-1994. Sekolah Desa Karya menarik bapak Amir Husin ini sebagai kepala
sekolah Dasa Karya.Pada tahun 2003 sekolah Dasa Karya sudah sah menjadi sekolah
Negeri yang diberi nama SMAN 2 Tapung.

1. Kondis Sekolah
Pada tahun garan 2019/2020 SMA Negeri 2 Tapung memiliki jumlah
siswakelas X sebanyak 150 orang, kelas X| sebanyak 130 orang, dan kelas
X1l sebanyak 160 orang, jumlas seluruh peserta didik SMA Negeri 2
Tapung berjumlah 340 orang.

2. Sarana Pendidikan

Setalah melakukan observas tentang sarana pendidikan SMAN 2 Tapung,
peneliti dapat menginformasikan sarana dan prasarana yang terdapat di
SMAN 2 Tapung memiliki ruang kelas sebanyak 15 kelas, 1 ruang majelis
guru, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang tata usaha, perpustakan,
laboratorium IPA, ruang seni, koperasi, musholla, ruang pramuka, dan
kantin sekolah.
Adapun rincian sarana dan prasarana SMAN 2 Tapung yaitu
a. Ruang Belgar d SMAN 2 Tapung

1) Kelas X terdiri dari 5 kelas

2) Kelas XI terdiri dari 5 kelas

3) Kelas Xl terdiri dari 5 kelas
b. Peraatan Kelas

1) White board



2) Spidol

3) Penghapus papan

4) Meadan kursi guru

5) Meadan kurs pesertadidik
6) Gambar presiden dan wakil presiden
7) Sapu dan tong sampah

8) Daftar piket

9) Struktur pengurus kelas

10) Bunga hias

11) Batas pelgjaran

12) Jam dinding

c. Lapangan olahraga
Untuk menunjang pelaaran peserta didik dibidang olahraga, SMAN 2
Tapung telah menyediakan lapangan yang terletak ditengah bangunan
sekolah yang dipergunakan setiap kegiatan olahrga peserta didik yang
meliputin lapangan basket,volly putra dan putri, bulu tanngkis, dan

Senam.

B. Deskrips Setting Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti melaksanakan penelitian dikelas X1 IPS 1
SMAN 2 Tapung. Objek dalam penelitian ini adalah menerapkan Mode
Pembelgjaran Problem Based Learning. Sedangkan subjek yang diteliti adalah peserta
didik kelas X1 IPS 1 SMAN 2 Tapung tahun garan 2019/2020 dengan jumlah siswa
sebanyak 23 orang.

C. Deskrps Hasil Pendlitian
1. Siklusl
Penelitian yang dilakukan sebanyak 2 siklus dengan tiap siklusnya sebanyak 3 kali
pertemuan dengan alokasi waktu dalam tiagp pertemuan masing-masing 2 x 45
menit, pertemuan ke 3 mengadakan ulangan dengan jadwal yang telah ditentukan
oleh sekolah. Pertemuan pertama 9 oktober 2019, pertemuan kedua 10 oktober
2019, pertemuan ketiga 16 oktober 2019, dimana pertemuan pertama adalah
engadakan kegiatan pembelgaran dengan menerapkan model pembelgaran
problem based learning.



Siklus | terdiri dari perencanaan , pelaksanaan, observasi dan refleksi.

. Perencanaan

Sebelum melakukan tindakan pada siklus 1, pendlitian terlebih dahulu
menentukan materi yang digjarkan yaitu materi tentang pertumbuhan dan
pembangunan ekonomi. Selanjutnya menyusun silabus dan rencana
pelaksanaan pembelgjaran yang berpedoman pada buku dan silabus sekolah
serta penyusunan langkah-langkah pembelajaran yang sesuai dengan problem
based |earning.

Selanjutnya peneliti menyiapkan lembaran-lembaran observas yaitu lembaran
observas berfikir kritis dan menyiapkan alat evaluasi yang akan diberikan
pada akhir siklus. Alat evaluasi disiapkan dengan menyajikan soal-soal

berdasarkan materi yang dipelajari

. Pelaksanaan

Siklus 1 merupakan merupakan tahap awal dari penelitian ini yang terdiri dari
pertemuan 1,2,dan peretemuan 3. Adapun aktivitas dan hasil pengamatan pada

masing-masing pertemuan tersebut disajikan sebagal berikut:

1) Pertemuan pertama ( Rabu, 09 oktober 2019)

K egiatan pelaksanaan pada pertama ini dibagi menjadi tiga kegiatan yaitu :
kegiatan pertama adalah kegiatan pembuka, kegiatan kedua adalah
kegiatan inti, dan kegiatan ketiga adalah kegiatan penutup. Pada
pertemuan pertama akan membahas materi tentang pertumbuhan ekonomi
meliputi tentang pengertian pertumbuhan ekonomi, ciri-ciri pertumbuhan
ekonomi faktor-faktor  pertumbuhan  ekonomi, cara  mengukur
pertumbuhan ekonomi dan teori pertumbuhan ekonomi.

Pertemuan dilaksanakan pada hari rabu tanggal 09 oktober 2019 saat jam
9.45 sampai 10.30 WIB. Sebelum memulai pembelgjaran guru terlebih
dahulu membuka pembelgaran dengan mengucapkan salam dan
mengabsenst kehadiran siswa, selanjutnya memeriksa kebersihan dan
kerapian kelas, memberikan motivasi kepada siswa agar siap dalam
mengikuti pelgaran, memberikan apersepsi yaitu dengan memberikan satu
pertanyaan kepada siswa tentang materi pembelgjaran yang akan dipelgjari
hari ini, peneliti bertanya kepada siswa yaitu menurut ada apa itu



pertumbuhan dan pembangunan ekonomi? Dan salah satu siswa menjawab
pertembuhan dan pembangunan ekonomi adalah suatu proses mengkatkan
perekonomian di indonesia.

Pada kegiatan kedua atau kegiatan inti guru menjelaskan secara singkat
tentang pertumbuhan ekonomi.

Selesal menjelaskan materi, kemudian peneliti menjelaskan permasalahan
yang ada kepada siswa seperti infrastuktur baik kuantitas maupun
kualitasnya, pengangguran, SDA yang tidak dikelola dengan baik. Pada
tahap ini siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 4 atau 5 orang
siswa dalam satu kelompok (5 menit).

Tabel 4.1 Pembentukan Diskusi Kelompok
NO NAMA SISWA
KELOMPOK
1

Adek Abimanyu Pangestu
Ainun Nanzah

Aditya Rakhman

Alya Maulani

Ardian Saputra

O1 =P 00 WIOFES

Arifa Putri Jelita
Brian Thomas
Diki Maulana
Febri Y uwanda
Heryanto Sianturi

OINEE O BIDENE

Jeremia Kaban
Karim Ainun Husen
Liza Tania Situmeang
M. Nur Shodiq

M. Kurnia Setiawan

S A

Risky Seprianto
Risky Wijaya Lubis
Susanti Br Hutabarat

A wDn P

Uci FitriaNingsih

5 1. Yones Gabriel Sirait
2. Yurike Andani




3. YusraHayati
4. M. Alfatir

Setelah siswa terbentuk dan duduk sesuai dengan kelompoknya, guru
menjelaskan tahap-tahap dan aturan yang dilakukan dalam diskusi
kelompok seperti anggota kelompok tidak boleh berpindah-pindah
kelompok, diskusi dilakukan dengan tenang dan tertib, didalam diskus
siswa menulis poin-poin penting, dan siswa boleh menggunakan berbagai
sumber untuk mengatasi permasalahan seperti makalah, buku, jurnal atau
internet. Kemudian peneliti memberikan tugas ysng berkaitan dengan
permasalahan kepada siswa dan diminta dikerjakan bersama anggota
kelompok.

Kelompok 1 membahas tentang  pengertian  pertumbuhan
ekonomi,kelompok 2 membahas tentang ciri-ciri pertumbuhan ekonomi,
kelompok 3 membahas tentang faktor-faktor pertumbuhan ekonomi,
kelompok 4 membahas tentang cara mengukur pertumbuhan ekonomi,
kelompom 5 membahas tentang teori pertumbuhan ekonomi. Ketika
pelaksanaan diskusi berlangsung, peneliti memantau dan mendengarkan
siswa dalam memahami dan mengatass masalah yang diberikan (30
menit). Setelah waktu diskusi yang diberikan selesal, selanjutnya peneliti
mendorong siswa untuk aktif dalam mendapat informas dari berbagi
sumber (internet, jurnal, makalah dan buku pedoman) yang tepat melalui
mencaari keterangan atau penjelasan tentang permasal ahan.

Pada pertemuan pertama siklus 1, diskusi kelompok yang terjadi kurang
aktif, beberapa siswa cenderung diam dan hanya mendengarkan pendapat
anggota kel ompok.

Setelah siswa menyampaikan hasil temuannya, peneliti melakukan
refleks atau perbaikan terhadap investigas atau makalah yang diberikan
siswa mampun proses-proses yang dilaksanakan siswa dalam mecari
informasi maupun menemukan solusi dari permasal ahan.

Peneliti mengakhiri proses pembelgaran yang dilaksanakan pada hari ini
karena bel sekolah berbunyi menandakan untuk pergantian jam pelgaran

berikutnya. Peneliti meminta kepada siswa untuk rgin belgar dan



2)

mengulang pelgaran dirumah. Selanjutnya peneliti bersama siswa
munutup pelgaran dan membaca doa.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada pertemuan pertama ini,
kegiatan pembelgjaran dengan model pembelgaran based learning belum
terlaksana dengan tidak cukup baik. Hal ini sebabkan siswa masih kurang
aktif dalam proses pembelgjaran, masih ada sebagian siswa bermain-main
dalam kegiatan belgar menggar, malu untuk mempresentasikan hasil
tugasnya, dan malu untuk bertanya pada materi pelgaran yang belum
dimengerti, sebagian siswa masih terlihat bingung dalam pembelgaran
karena siswa belum mengerti dengan model pembelagaran yang diterapkan
serta terjadinya peraturan waktu pada setiap aktivitas yang dilakukan
kurang maksimal.

Pertemuan kedua ( Kamis, 10 oktober 2019)

Kegiatan pelaksanaan pada pertemuan Il ini, sama seperti kegaiatan pada
pertemuan |, pada pertemuan kedua membahas tentang pembangunan
ekonomi. Kegiatannya dibagi menjadi tigas kegiatan yaitu : kegiatan
pertama yaitu kegiatan pembuka, kegiatan kedua adalah kegiatan inti,
kegiatan ketiga yaitu kegiatan penutup.

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 10 oktober 209
saat jam 10.30 sampa 12.30 WIB. Sebelum memula pembelgaran
pendliti terlebih dahulu membuka pelgjaran dengan mengucapkan salam
dan mengabsens kehadiran siswa. Siswa yang hadir sebanyak 23 orang.
Selanjutnya memeriksa kebersihan dan kerapian kelas, memberikan
motivasi kepada siswa agar sSiap dalam mengikuti pembelgaran,
memberikan asperseps yaitu denganmemberikan satu pertanyaan kepada
siswa tentang materi yang akan dipelgjari hari ini, peneliti bertanya kepada
siswa apa sgja faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembanguan
ekonomi? Dan bebrapa siswa dapat menjawab pertanyaan. Pada kegiatan
kedua atau kegiatan inti peneliti menjelaskan secara singkat amteri
pelgaran yaitu tentang pembangunan ekonomi.

Setelah itu siswa terbentuk dan duduk sesuai dengan anggota
kelompoknya, guru menjelaskan tahap-tahap dan aturan yang dilakukan
dalam diskus kelompok seperti anggota kelompok tidak boleh berpindah-
pindah kelompok, diskus dilakukan dengan tenang dan tertib, didalam



diskusi siswa menulis poin-poin penting, dan siswa boleh menggunakan
berbagi sumber untuk mengatasi permasalahan seperti makalah, buku,
jurna dan internet. kemudian kelompok yang akan membahas materi
tersebut diminta mengerjakan bersama anggota kelompok dan kelompok 1
membahas tentang pengertian pembangunan ekonomi, kelompok 2
membahas tentang indikator keberhasilan pembangunan ekonomi,
kelompok 3 membahas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
pembangunan ekonomi, kelompok 4 membahas tentang permasalahan
pembangunan ekonomi dan kelompok 5 membahas tentang kebijakan serta
strategi dalam pembangunan ekonomi.

Tabel 4.2 Pembentukan diskus kelompok
NO NAMA SISWA
KELOMP
OK
1

Adek Abimanyu Pangestu
Ainun Nanzah

Aditya Rakhman

Alya Maulani

Ardian Saputra

Ol > D e

Arifa Putri Jelita
Brian Thomas
Diki Maulana
Febri Yuwanda

Heryanto Sianturi

o c w D P

Jeremia Kaban
Karim Ainun Husen
Liza Tania Situmeang
M. Nur Shodiq

M. Kurnia Setiawan

o D P

Risky Seprianto
Risky Wijaya Lubis
Susanti Br Hutabarat
Uci FitriaNingsih

A WD P

5 1. YonesGabriel Sirait
2. Yurike Andani




3)

3. YusraHayati
4. M. Alfatir

Ketika pelaksanaan diskusi berlangsung guru memantau dan
mendengarkan siswaa dalam memahami dan mengatass masalah yang
diberikan (20 menit). Setelah waktu diskusi yang diberikan selesai,
selanjutnya peneliti mendorong siswa untuk aktif dalam mendapat
informasi dari berbagai sumber (internet, jurnal, makalah, dan buku
pedoman) yang tepat melalui mencari keterangan atau penjelasan tentang
permasal ahan.

Peneliti mengakhiri proses pembelgjaran yang dilaksanakan pada hari ini
karena bel sekolah telah berbuyni menandakan istirahat untuk sholat.
Guru meminta kepada siswa untuk rgjin belgjar dan mengulang kembali
pelgjaran dirumah. Selngutnya guru bersama siswa menutup pelaaran
dan membaca doa.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pertemuan kedua ini, kegaiatan
proses belgjar mengajar dengan menerapkan model pembelagjaran based
learning belum terlaksana dengan baik. Ini menunjukkan siswa belum
mengerti proses pembelgaran yang peneliti terapkan , karena siswa masih
malu untuk bertanyatidak berani mengutarakan pendapat, masih belum
berani menjawab pertanyaan dan tidak percaya diri atas pendapat mereka.
Tetapi ada sebagian siswa yang sudah mular mau bertanya dan

memberikan pernyataan.

Pertemuan Ketiga 16 oktober 2019

Pada pertemuan ketiga ini guru mengadakan ulangan siklus 1 untuk
mengetahui hasil belgar siswa terhadap amteri yang telah dipelgjari yaitu
pengertian pertumbuhan dan pembangunan ekonomi (soal terlampir)
Sebelum ulangan siklus 1 dilaksanakan, guru memberi waktu 30 menit
kapada siswa untuk mengulang pelgaranyang telah dipelgjari
sebelumnya. Pelaksanaan ulangan siklus 1 ini siswa mengerjakan

ulangannya dengan serius dan tertib.



Setelah data hasil belgar pada ulangan siklus 1 ini siswa dengan kategori
sangat baik ada 3 siswa (13%) , kategori baik ada 6 siswa (26%) dan
kategori cukup ada 14 siswa (60%). Setelah ulangan pada siklus 1 selesai,
dilaksanakan refleksi terhdap proses pembelgjaran yang telah berlangsung,
untuk dijadikan sebagai perencanaan atas tindakan ke siklus kedua

c. Observas

Pada tahap ini, pengamatan dilakukan oleh guru pengamat yang khusus
mengamati pelaksanaan penergpan model pembelgaran problem based
learning. Kemudian pengamatan terhadap cara berfikir krtitis siswa terhadap
permasalahan yang ada. Pada siklus 1 ini pengamatan terhadap kegiatan
penerapan model pembelgjaran based learning dan cara berfikir kritis peserta
didik yang dilaksanakan oleh peneliti dalam dua pertemuan, adapun
pertemuan pertama adalah pemberian materi pembelgjaran secara khusus,
sedangkan untuk melaksanakan evaluas dilaksanakan pada pertemuan ketiga,
Artinya, pertemuan pertama dan kedua dilaksanakan pemberian materi dengan
menerapkan model problem based learning dan pertemuan ketiga guru hanya
memberikan evaluasi penilaian untuk mendapatkan nilai hasil belgar siswa.
Pengamatan dilakukan berdasarkan pada lembar observas yang telah disusun
yang terdiri dari lembar observasi caraberfikir kritis siswa.

Kemudan pada siklus 1 pertemuan ketiga ini pengamatan dilakukan terhadap
pelaksanaan pemberian tes evaluas untuk mendapatkan nilai hasil belgar
siswa. Pengamatan dilakukan berdasarkan pada lembar observasi yang telah

disusun yang terdiri dari lembar observasi cara berfikir kritis siswa.

d. Refleks siklus1

Berdasarkan hasil pembahasan peneliti dan pengamat terhadap perbaikan

pembelgaran pada siklus pertama terdapat bebrapa kekuatan dan kelemahan

pembelgjaran diantaranya :

1) Secara umum dalam menerapkan model pembelgjaran based learning telah
sesuai, namun ada beberapa hal yang harus diperbaiki pada siklus kedua
salah satunya penggunaan waktu dengan baik. Demikian pula hasil belgar
dan berfikir kritis yang diraih belum memuaskan karena terdapat beberapa

orang siswa yang belum tuntas.



2) Dalam penyampaian pembelgaran problem based learning tertuatama
pertemuan pertama sudah dilaksanakan dengan baik. Sedangkan pada
pertemuan kedua aktivitas guru dapat dilaksanakan dengan baik.

3) Kegiatan pembelgaran yang melibatkan partisipas dalam menerapkan
model pembelgaran based learning terlihat telah dilaksanakan oleh siswa
dengan balk. Yang harus diperhatikan adalah kemampuan guru untuk
mengontrol siswa, , meningkatkan cara berfikir siswa agar lebih kritis
terhadap suatu masalah, memotivas siswa untuk lebih memperhatikan
penjelasan guru.

Berdasarkan hal diatas perlu diadakan siklus berikutnya. Adapun solus
yang diambil adalah : 1) pemberian bahan gar dan tugas kepada siswa 2)
guru harus memberi semangat yang lebih terhadap seluruh siswa untuk
menumbuhkan kepercayaan diri dalam ha bertanya dan penyampaian
pendapat bahwa mereka lebih mampu Iebih kompak dan mencapai hasil
belagjar yang |ebih baik lagi.

Berdasarkan refkels pada siklus ini, peneliti menetapkan beberapa hal
untk dijadikan perbaikan pada siklus 2 memperhatikan deskripsi proses
pembelgaran yang dikemukakan dan melihat hasil belgjar siswa pada
pelgjaran ekonomi tersebut, maka guru berusaha untuk lebih memantapkan
lagi pengelolaan kelas agar pembelgjaran pada siklus berjalan Iebih baik.
Jika persentasi sebelumnya siswa berdiri didepan kelompok lain, maka
guru memberi kesempatan kepada sSiswa untuk tetap berada
dikelompoknya pada saat persentase pada siklus kedua. Kemudian guru

membuat wacana yang lebih menarik.

2. Siklusll

Siklus kedua ini dilaksanakan pada hari kamis 17 oktober 2019, pertemuan
kedua 23 oktober 2019, dan pertemuan ketiga 24 oktober 2019 mengadakan
ulangan harian yang pertama, dimana pertemuan pertama dan kedua adalah
menagadakan kegiatan pembelgaran dengan menerapkan model pembelgaran
based learning. Sedangkan pertemuan ketiga dilaksanakan ulangan harian siklus
Il. Kegiatan dalam siklus 1l yaitu : perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi,
dan refleksi pada akhir siklus. Kegiatan- kegiatan tersebut akan dibahas satu
persatu sebagai berikut :



a. Perencanaan

Sebelum melakukan tindakan pada siklus I1, peneliti menyiapkan perencanaan
yang balk untuk menghindari kesalahan-kesalahan pada siklus | dengan
memberikan bahan gjar yang menarik dan memberikan semangat yang lebih
terhadap seluruh siswa untuk menumbuhkan kepercayaan diri bahwa mereka
mampu lebih kompak lagi dan mencapai hasil belgar yang lebih baik lagi.
Peneliti terlebih dahulu menentukan materi yang akan digjarkan yaitu materi
tentang ketenagakerjaan. Selanjtnya menyusun silabus pembelgaran yang
berpedoman pada buku dan silabus yang telah disusun sebelumnya dengan
disertai penyusunan langkah-langkah model pembelgjaran problem based
learning.

Sekanjutnya peneliti menyiapkan |lembaran-lembaran observas yaitu lembaran
observas berfikir kritis siswa dan menyiapkan aat evaluasi yang akan
diberikan pada akhir siklus. Alat evaluasi disiapkan dengan menyajikan soal -
soa berdasarkan materi yang dipelgari terlebih dahulu serta sesuai dengan
kisi-kisi soal yang telah dibuat.

b. Pelaksanaan

1) Pertemuan pertama ( Kamis, 17 oktober 2019)

K egiatan pelaksanaan pada pertama ini dibagi menjadi tiga kegiatan yaitu :
kegiatan pertama adalah kegiatan pembuka, kegiatan kedua adalah
kegiatan inti, dan kegiatan ketiga adalah kegiatan penutup. Pada
pertemuan pertama akan membahas materi tentang ketenagakerjaan.

Pertemuan dilaksanakan pada hari kamis tanggal 17 oktober 2019 saat jam
9.45 sampai 10.30 WIB. Sebelum memua pembelgaran pendliti terlebih
dahulu membuka pembelgjaran dengan mengucapkan saam dan
mengabsenst kehadiran siswa, selanjutnya memeriksa kebersihan dan
kerapian kelas, memberikan motivasi kepada siswa agar siap dalam
mengikuti pelgjaran, memberikan aperseps yaitu dengan memberikan satu
pertanyaan kepada siswa tentang materi pembelgaran yang akan dipelgari
hari ini, peneliti bertanya kepada siswa yaitu siapa sgjakah yang disebut
sebaga tenaga kerja? Dan salah satu siswa menjawab pertembuhan dan
pembangunan ekonomi adalah suatu proses mengkatkan perekonomian di

indonesia.



Pada kegiatan kedua atau kegiatan inti peneliti menjelaskan secara singkat
tentang pertumbuhan ekonomi.
Selesai  menjelaskan materi, kemudian peneliti  mengenakan
pernmasalahan yang ada kepada siswa seperti pengangguran. Pada tahap
ini siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 4 atau 5 orang siswa
dalam satu kelompok (5 menit).

Tabel 4.3 Pembentukan Diskusi Kelompok
NO NAMA SISWA
KELOMPOK
.

Adek Abimanyu Pangestu
Ainun Nanzah

Aditya Rakhman
AlyaMaulani

Ardian Saputra

+ =86 Nh

ArifaPutri Jelita
Brian Thomas
Diki Maulana
Febri Yuwanda
Heryanto Sianturi

01 = SRR o

Jeremia Kaban
Karim Ainun Husen
Liza Tania Situmeang
M. Nur Shodiq

M. Kurnia Setiawan

o > WD P

Risky Seprianto
Risky Wijaya Lubis
Susanti Br Hutabarat

A W DpE

Uci FitriaNingsih

5 1. Yones Gabriel Sirait
2. Yurike Andani




3. YusraHayati
4. M. Alfatir

Setelah siswa terbentuk dan duduk sesuai dengan kelompoknya, peneliti
menjelaskan tahap-tahap dan aturan yang dilakukan dalam diskusi
kelompok seperti anggota kelompok tidak boleh berpindah-pindah
kelompok, diskusi dilakukan dengan tenang dan tertib, didalam diskusi
siswa menulis poin-poin penting, dan siswa boleh menggunakan berbagai
sumber untuk mengatasi permasalahan seperti makalah, buku, jurnal atau
internet. Kemudian peneliti memberikan tugas ysng berkaitan dengan
permasalahan kepada siswa dan diminta dikerjakan bersama anggota
kelompok.

Kelompok 1 membahas tentang pengertian tenaga kerja, angkatan kerja
dan kesempatan kerja, kelompok 2 membahas tentang jenis-jenis tenaga
kerja , kelompok 3 masaah ketenagakerjaan di indonesia , kelompok 4
membahas tentang upaya meningkatkan kualitas tenaga kerja , kelompok
5 membahas tentang sistem upah. Ketika pelaksanaan diskusi
berlangsung, guru memantau dan mendengarkan siswa dalam memahami
dan mengatasi masalah yang diberikan (30 menit). Setelah waktu diskusi
yang diberikan selesal, selanjutnya guru mendorong siswa untuk aktif
dalam mendapat informasi dari berbagi sumber (internet, jurnal, makalah
dan buku pedoman) yang tepat melalui mencaari keterangan atau
penjelasan tentang permasal ahan.

Pada pertemuan pertama siklus 2, diskusi siswa sudah menunjukkan
peningkatan kerjasama yang balk dalam kelompok, bertanya dan
menanggapi hasil diskusi dengan baik..

Setelah siswa menyampakan hasil temuannya, peneliti melakukan
refleks atau perbaikan terhadap investigas atau makalah yang diberikan
siswa mampun proses-proses yang dilaksanakan siswa dalam mecari

informasi maupun menemukan solusi dari permasal ahan.

Peneliti mengakhiri proses pembelgjaran yang dilaksanakan pada hari ini

karena bel sekolah berbunyi menandakan untuk pergantian jam pelgjaran



2)

berikutnya. Peneliti meminta kepada siswa untuk rgin belgar dan
mengulang pelgaran dirumah. Selanjutnya guru bersama siswa muntup

pelgjaran dan membaca doa.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada pertemuan pertama ini,
kegiatan pembelgjaran dengan model pembelgaran based learning sudah
cukup terlaksana dengan baik. Karena siswa cukup aktif dalam proses
pembelgjaran, dalam kegiatan belajar mengajar sudah tidak malu untuk
mempresentasikan hasil tugasnya, dan sudah tidak malu untuk bertanya
pada materi pelgaran yang belum dimengerti, namun ada sebagian siswa

bermain-main.

Pertemuan kedua ( Rabu, 23 oktober 2019)

Kegiatan pelaksanaan pada pertemuan Il ini, sama seperti kegaiatan pada
pertemuan |, pada pertemuan kedua membahas tentang fungsi-fungsi
mangjemen. Kegiatannya dibagi menjadi tigas kegiatan yaitu : kegiatan
pertama yaitu kegiatan pembuka, kegiatan kedua adalah kegiatan inti,
kegiatan ketiga yaitu kegiatan penutup.

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 23 oktober 2019
saat jam 10.30 sampa 12.30 WIB. Sebelum memulai pembelgaran
pendliti terlebih dahulu membuka pelgjaran dengan mengucapkan salam
dan mengabsensi kehadiran siswa. Siswa yang hadir sebanyak 23 orang.
Selanjutnya memeriksa kebersthan dan kerapian kelas, memberikan
motivas kepada siswa agar siap dalam mengikuti pembelgaran,
memberikan asperseps yaitu denganmemberikan satu pertanyaan kepada
siswa tentang materi yang akan dipelajari hari ini, peneliti bertanya kepada
siswa apa sgja faktor yang menyebabkan pengangguran? Dan bebrapa
siswa dapat menjawab pertanyaan. Pada kegiatan kedua atau kegiatan inti
peneliti menjelaskan secara singkat amteri pelgaran yaitu tentang
pembangunan ekonomi.

Setelah itu siswa terbentu dan duduk sesuai dengan anggota kelompoknya,
guru menjelaskan tahap-tahap dan aturan yang dilakukan dalam diskusi
kelompok seperti anggota kelompok tidak boleh berpindah-pindah
kelompok, diskus dilakukan dengan tenang dan tertib, didalam diskusi

siswa menulis poin-poin penting, dan siswa boleh menggunakan berbagi



sumber untuk mengatasi permasalahan seperti makalah, buku, jurnal dan
internet. kemudian kelompok yang akan membahas materi tersebut
diminta mengerjakan bersama anggota kelompok dan kelompok 1
membahas tentang pengertian pengangguran, kelompok 2 membahas
tentang faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pengangguran,
kelompok 3 membahas tentang jenisjenis pengangguran berdasarkan
penyebabnya, kelompok 4 membahas tentang penganngguran berdasarkan

sifatnya dan kelompok 5 membahas tentang cara mengatasi pengangguran

Tabel 4.4 Pembentukan diskusi kel ompok
NO NAMA SISWA
KELOMPOK
i

Adek Abimanyu Pangestu
Ainun Nanzah

Aditya Rakhman
AlyaMaulani

Ardian Saputra
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Ketika pelaksanaan diskusi berlangsung penditi memantau dan
mendengarkan siswaa dalam memahami dan mengatass masalah yang
diberikan (20 menit). Setelah waktu diskusi yang diberikan selesai,
selanjutnya guru mendorong siswa untuk aktif dalam mendapat informasi
dari berbaga sumber (internet, jurnal, makalah, dan buku pedoman) yang
tepat melalui mencari keterangan atau penjelasan tentang permasal ahan.
Peneliti mengakhiri proses pembelgjaran yang dilaksanakan pada hari ini
karena bel sekolah telah berbuyni menandakan istirahat untuk sholat.
Peneliti meminta kepada siswa untuk rajin belgjar dan mengulang kembali
pelgjaran dirumah. Selanjutnya peneliti bersama siswa menutup pelagaran
dan membaca doa.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pertemuan kedua ini, kegaiatan
proses belgar mengajar dengan menerapkan model pembelagjaran based
learning sudai mulal terlaksana dengan baik. Ini menunjukkan aktivitas
siswa sudah mulai aktif dalam belgar dan siswa sudah mulai merespon
tindakan peneliti dengan cukup baik. Siswa sudah mulai bisa bekerja
dengan baik, siswa sudah mulai berani bertanya dan sudah baik dalam hal
penyampaian pendapat. Sedangkan untuk observasi cara berfikir kritis
siswa dalam proses pembel gjaran terl aksana dengan baik.

Pertemuan Ketiga (Kamis, 24 oktober 2019)

Pada pertemuan ketiga ini guru mengadakan ulangan siklus 2 untuk
mengetahui hasil belgjar siswa terhadap materi yang telah dipelgjari yaitu
pengertian pertumbuhan dan pembangunan ekonomi (soal terlampir)
Sebelum ulangan siklus 2 dilaksanakan, peneliti memberi waktu 30 menit
kapada siswa untuk mengulang pelgaranyang telah dipelgari
sebelumnya. Pelaksanaan ulangan siklus 2 ini siswa mengerjakan

ulangannya dengan serius dan tertib.



c. Observas

Pada tahap ini, pengamatan dilakukan oleh peneliti yang menagamati
pelaksanaan penerapan model pembelgaran problem based learning.
Kemudian pengamatan terhadap cara berfikir krtitis siswa terhadap
permasalahan yang ada pada saat bekerja bersama kelompok. Pada siklus 2 ini
pengamatan terhadap kegiatan penerapan model pembelgjaran based learning
dan cara berfikir kritis peserta didik yang dilaksanakan oleh peneliti dalam dua
pertemuan, adapun pertemuan pertama adalah pemberian amteri pembelgaran
secara khusus, sedangkan untuk melaksanakan evaluasi dilaksanakan pada
pertemuan ketiga, sedangkan untuk melaksanakan evaluasi dilaksanakan pada
pertemuan ketiga. Artinya, pertemuan pertama dan kedua dilaksankan
pemberian materi dengan menerapkan model problem based learning dan
pertemuan ketiga guru hanya memberikan evaluasi penilaian untuk
mendapatkan nilai hasil belgar siswa. Pengamatan dilakukan berdasrkan pada
lembar observasi yang telah disusun yang terdiri dari lembar observasi hasil
belgjar siswa dan lembar observas cara berfikir kritis siswa.

Kemudan pada siklus 2 pertemuan ketiga ini pengamatan dilakukn terhadap
pelaksanaan pemberian tes evaluas untuk mendapatkan nila hasil belgar

siswa.

e. Refleks sklus2

Setelah dilihat dari siklus ke-2 ini pelaksanaan proses pembelgaran sudah
berjalan sesuai dengan perencanaan tindakan. Dapat dilihat drai hasil ulangan
harian nila siswa telah mengalami peningkatan. Pada saat ulangan harian
terjadi peningkatan cara berfikir kritis siswa dan hasil belgjar dapat dilihat dari
ulangan siklus 2 ini siswa dengan kategori sangat baik ada 7 siswa (30%) ,
dan kategori baik ada 16 siswa (69%). Hal ini menunjukkan peningkatan dari
penerapan model pembelgaran berdasarkan masalah (problem based
learninng).

Setelah dilakukan pengamatan dan dilihat dari hasil ulangan harian siklus ke-2
yang didapat, jika ada yang melakukan pembelgjaran atau penerapan model
pembelgjaran berdasarkan masalah (problem based learning) maka dapat
dilakukan refleksi untuk penelitian selanjutnya yaitu dengan cara dalam
pembagian kelompok membebaskan siswa untuk memilih anggota
kelompoknya masing-masing. Guru memilih permasalahan yang lebih mudah



dipahami oleh siswa. Selain itu juga guru membimbing siswa untuk
melakukan pencarian informasi dari berbagai sumber, serta mennghidupkan
suasana belgjar yang aktif dan dapat meningkatkkan cara berfikir kritis siswa
serta hasil belgar dengan cara siswa yang kurang aktif diminta bertanya

maupun memberikan pendapat.

D. AnalissHasll Tindakan
Hal yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan hasil
belgjar ekonomi melalui penerapan model pembelagjaran problem based learning pda
siswakelas XI SMAN 2 TAPUNG dilakukan pengukuran terhdap hasil belgjar yang
dilihati dari ketuntasan klasikal dan individual.

1) Kemampuan Berfikir Kritis dalam penerapan model Pembelajaran
Based Learning pada sklus1

Tabel 4.5 lembar observasi cara berfikir kritis siswa

Panduan penskoran aspek keterampilan ber pikir kritis siswa.

Skor Nilai Keterangan
mutu
4 Sangat Apabila siswa meakukan  sesuai
kritis pernyataan dengan sangat baik
3 Kritis Apabila siswa melakukakan pernyataan
dengan baik
2 Cukup Apabila siswa melakukakan pernyataan
dengan cukup baik
1 Kurang Apabila siswatidak melakukakan

(Modifikasi dari Kemendikbud, 2013: 313)



Tabel 4.6 Rubrik penilaian keterampilan ber pikir kritis

No

Aspek Kemampuan
Berfikir Kritis

Deskripsi pencapaian

Skor

Melakukan

pengamatan

1. Siswa @ tidak melakukan
pengamatan

2. Siswa melakikan pengamatan
tetapi tidak dengan teliti

3. Siswa melakukan pengamatan
dengan teliti tetapi kurang
tepat

4. Siswa melakukan pengamatan

dengan tepat dan teliti

Merumuskan

hipotesis

1. Siswa tidak dapat meramalkan
apa yang mungkin terjadi dari
suatu gejala

2. Siswa dapat meramakan dan
menjelaskan suatu gejala tetapi
kurang tepat

3. Siswa dapat meramakan apa
yang mungkin terjadi dari
suatu ggaa tetapi
penjelasannya kurang tepat

4. Siswa dapat meramakan apa
yang mungkin terjadi dari
suatu ggaa beserta
penjelasannya dengan jelas dan
tepat

Melakukan diskusi

1. Siswatidak melakukan diskusi




. Siswa melakukan diskusi tetapi

tidak mengemukakan ide atau

informas baru

. Siswa meakukan diskusi

dengan aktif dan
berpasrtisipasi untuk
memecahkan masalah yang
dihadapi

. Siswa dengan aktif

menghubungkan fakta, ide atau
pandangan serta mencari data
baru dari informasi yang telah
dikumpulkan

Keterampilan siswa

bertanya

. Siswa tidak bertanya sama

sekali

. Siswa bertanya tetapi tidak

dapat merumuskan

pertanyaannya dengan baik

. Siswa bertanya dengan

pertanyaannya yang kreatif

. Siswa bertanya dengan

pertanyaan yang memerlukan
tingkat intelektual yang tinggi
(andlisis, sintesis dan evaluasi)

Keterampilan siswa
menjawab

pertanyaan

. Siswa tidak dapat menjawab

pertanyaan

. Siswa dapat menjawab

pertanyaan tetapi tidak dapat

memberikan alasannya

. Siswa dapat menjawab

pertanyaan serta dapat
memberikan alasannya tetapi

kurang tepat




. Siswa dapat menjawab

pertanyaan dan dapat
mdmberikan alasannya dengan

tepat

M embuat

kesimpulan

. Siswa tidak bisa membuat

kesimpulan

. Siswa bisa membuat

kesimpulan tetapi tidak jelas
dan tidak sesuai dengan tujuan

percobaan

. Siswa bisa membuat

kesimpulan sesual  dengan
tujuan percobaan tetapi tidak
jelas

. Siswa dapat membuat

kesmpulan sesuai dengan

tujuan percobaan dengan jelas

Menerapkan
konsep

. Siswa tidak dapat menerapkan

konsep atau menyebutkan
aplikasinya dalam kehidupan
sehari-hari

. Siswa dapat menerapkan

konsep atau menyebutkan
aplikasinya dalam kehidupan
sehari-hari dengan tepat

. Siswa dapat mengaplikasikan

konsep yang telah diterima
pada konteks atau situasi lain

tetapi masih kurang tepat

. Siswa dapat mengaplikasikan

konsep yang telah diterima
pada konteks atau Situasi lain

dengan tepat




JUMLAH

(Modifikas dari Kemendikbud, 2013: 313)

Tabe 4. 7 Hasil Skor dan Penilaian Kemampuan Berfikir Kritis dalam

Penerapan Model pembelajaran Problem Based L earning pada siklus 1

No | Kode siswa Skor | Nilai Keterangan

1 | Adek abimanyu | 20 71 Cukup
pangestu

2 | Adityarakhman 24 85 Sangat kritis

3 | Ainun nanzah 23 82 Kritis

4 | Alyamaulani 25 89 Sangat kritis

5 | Ardian saputra 24 85 Sangat kritis

6 | Arifaputri jelita 23 83 Kritis

7 | Brian thomas 21 5 Kritis

8 | Diki maulana 20 gt Cukup

9 | Febri yuwanda 21 75 Kritis

10 | Heriyanto sianturi 19 67 Cukup

11 | Jeremiakaban 20 71 Cukup

12 | Karimainunhusen | 22 78 Kritis

13 | Lizataniasitumeang | 22 78 Kritis

14 | M. nur shodiq 19 67 Cukup

15 | M. kurniasetiavan | 20 71 Cukup

16 | Rizky seprianto 22 78 Kritis

17 | Rizky wijayalubis 21 75 Kritis

18 | Susanti br hutabarat | 22 78 Kritis

19 | Uci fitrianingsih 21 75 Kritis

20 | Yonesgabriel sirait | 20 71 Cukup

21 | Yurike andani 25 89 Sangat kritis




22 | Yusrahayati 21 75 Kritis
23 | M. dfakir 23 83 Kritis
Jumlah
Sangat kritis 4 17%
Kritis 12 52%
Jumlah 69%
Cukup d 30%

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa ketermapilan berfikir kritis siswa
cukup baik selama siklus pertama yang terdiri dari 3 kali pertemuan. Dikatakan cukup
dalam berfikir kritis karena siswa masih banyak yang kurang berani dalam hal
menanggapi pertanyaan atau menanggapi jawaban serta siswa masih malu bertanya
dan berpendapat. Dapat dilihat dari data diatas siswa yang dengan kategori sangat
kritis sebanyak 4 orang (17%), sedangkan dengan kategori kritis sebanyak 12 orang
(52%), dan dengan kategori cukup hanya 7 orang (30%), berarti jumlah siswa yang
berfikir kritis yaitu 16 orang (69%). Dalam kategori berfikir kritis untuk keseluruhan
masih dalam kategori cukup, karena siswa masih banyak yang malu untuk

mengemukakan pendapat dan bertanya.

Tabel 4. 8 Hasll Skor dan Penilaian Kemampuan Berfikir Kritis dalam

Penerapan Model pembelajaran Problem Based L earning pada siklus 2

No | Kode siswa Skor | Nilai K eterangan
1 | Adek abimanyu | 23 82 Kritis
pangestu

2 | Adityarakhman 26 92 Sangat kritis
3 | Ainun nanzah 25 89 Sangat kritis
4 | Alyamaulani 25 89 Sangat kritis
5 | Ardian saputra 25 89 Sangat kritis
6 | Arifaputri jelita 23 82 Kritis




Brian thomas 22 78 Kritis
8 | Diki maulana 23 82 Kritis
9 | Febri yuwanda 24 85 Sangat kritis
10 | Heriyanto sianturi 22 78 Kritis
11 | Jeremiakaban 23 82 Kritis
12 | Karim ainun husen 22 78 Kritis
13 | Lizataniasitumeang | 23 82 Kritis
14 | M. nur shodiq 20 71 Cukup
15 | M. kurniasetiawan | 19 67 Cukup
16 | Rizky seprianto 22 78 Kritis
17 | Rizky wijaya lubis 25 82 Kritis
18 | Susanti br hutabarat | 26 92 Sangat kritis
19 | Uci fitrianingsih 23 82 Kritis
20 | Yonesgabriel sirait | 23 82 Kritis
21 | Yurike andani 25 89 Sangat kritis
22 | Yusrahayati 28 78 Kritis
23 | M. dfakir 25 89 Sangat kritis
Jumlah
Sangat kritis 8 34%
Kritis 13 56%
90%
Cukup 2 8,6%

Tabel 4.9 Kategori berpikir kritis siswa

NO NILAI KATEGORI
>85% Sangat Kritis
1
75%-84% Kritis
2
65%-74% Cukup
3
<64% Kurang
4




Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa ketermapilan berfikir kritis siswa

sangat kritis selama siklus kedua yang terdiri dari 3 kali pertemuan. Dikatakan sangat

kritis dalam berfikir kritis karena siswa sudah mampu memberikan jawaban yang

sesuai dengan pertanyaan dan menyimpulkannya dengan baik, memberikan

tanggapan,

berdebat dengan siswa lain selama diskus jika jawaban atau pertanyaan

tidak sesuai atau kurang sesuai dengan materi yang digjarkan, namun mash ada

beberapa orang siswa yang masih hanya diam dan mendengarkan. Dari tabel diatas

dapat diketahui siswa dengan kategori sangat kritis ada 8 orang (34%), selanjutnya

siswa dengan kategori kritis ada 13 orang (56%), dan siswa dengan kategori cukup

ada 2 orang (8%). Hasil penilaian berfikir kritis untuk keseluruhan pada siklus 2 ini
dikategorikan sangat kritis ada 21 orang (90%).

2)

Hasil Belajar dalam Penerapan Model Pembelajaran Based L earning

siklus

Tabel 4. 10 Hasll Belajar dalam Penerapan Model Pembelajaran
Based Learning sklus1

No | Kode siswa Nila | Keterangan Tuntas / tidak
tuntas

1 | Adek abimanyu | 40 Cukup Tidak tuntas
pangestu

2 | Adityarakhman 80 Bak Tuntas

3 | Ainun nanzah 60 Cukup Tidak Tuntas

4 | Alyamaulani 80 Baik Tuntas

5 | Ardian saputra 90 Sangat baik Tuntas

6 | Arifaputri jelita 60 Cukup Tidak Tuntas

7 | Brian thomas 60 Cukup Tidak tuntas

8 | Diki maulana 80 Baik Tuntas

9 | Febri yuwanda 80 Baik Tuntas

10 | Heriyanto sianturi 60 Cukup Tidak tuntas

11 | Jeremiakaban 60 Cukup Tidak Tuntas




12 | Karim ainun husen 50 Cukup Tidak Tuntas
13 | Lizataniasitumeang | 70 Cukup Tidak Tuntas
14 | M. nur shodiq 50 Cukup Tidak tuntas
15 | M. kurniasetiavan | 60 Cukup Tidak tuntas
16 | Rizky seprianto 80 Bak Tuntas
17 | Rizky wijayalubis 70 Cukup Tidak Tuntas
18 | Susanti br hutabarat | 70 Cukup Tidak Tuntas
19 | Uci fitrianingsih 80 Sangat baik Tuntas
20 | Yonesgabriel sirait | 70 Cukup Tidak Tuntas
21 | Yurike andani 70 Cukup Tidak Tuntas
22 | Yusrahayati 80 Bak Tuntas
23 | M. afakir 90 Sangat baik Tuntas
Jumlah 1510
Rata— rata 65,65 Tidak Tuntas
Tuntas 9 39%
Tidak tuntas 14 61%
Ketuntasan 39%

Setelah dilihat dari tabel diatas diperoleh bahwa tingkat hasil belgar siswa
menunjukkan peningkatan dari sebelum dilakukan tindakan dan sesudah dilakukan
tindakan pada siklus 1. Hasil belgjar siswa sebelum dilakukan tindakan rata-rata nilai
siswa yaitu 77,17 sedangkan setelah tindakan terjadi penurunan nilai rata-rata siswa
yaitu 65,65. Pada ulangan silus 1 ini siswa dengan kategori sangat baik ada 3 siswa
(13%) , kategori baik ada 6 siswa (26%) dan kategori cukup ada 14 siswa (60%).
Terjadi penurunan rata-rata hasil belgjar siswa sebelum tindakan dan setelah tindakan
ini menunjukkan bahwa peserta didik belum memahami dan mengerti proses

pembel g aran berdasarkan penerapaan model pembel gjaran problem based learning.



Tabe 4.11 Hasll Belajar dalam Penerapan Model Pembelajaran Based

Learning siklus2

No | Kode siswa Nila | Keterangan Tuntas / tidak
tuntas

1 | Adek abimanyu | 80 Bak Tuntas

pangestu
2 | Adityarakhman 80 Bak Tuntas
3 | Ainun nanzah 80 Baik Tuntas
4 | Alyamaulani 80 Bak Tuntas
5 | Ardian saputra 90 Sangat baik Tuntas
6 | Arifaputri jelita 80 Bak Tuntas
7 | Brian thomas 90 Sangat baik Tuntas
8 | Diki maulana 80 Baik Tuntas
9 | Febri yuwanda 80 Baik Tuntas
10 | Heriyanto sianturi 80 Bak Tuntas
11 | Jeremiakaban 80 Baik Tuntas
12 | Karim ainun husen 90 Sangat baik Tuntas
13 | Lizataniasitumeang | 80 Bak Tuntas
14 | M. nur shodiq 80 Bak Tuntas
15 | M. kurniasetiawan | 80 Bak Tuntas
16 | Rizky seprianto 90 Sangat baik Tuntas
17 | Rizky wijayalubis 80 Bak Tuntas
18 | Susanti br hutabarat | 80 Baik Tuntas
19 | Uci fitrianingsih 90 Sangat baik Tuntas
20 | Yonesgabriel sirait | 80 Baik Tuntas
21 | Yurike andani 80 Baik Tuntas
22 | Yusrahayati 90 Sangat baik Tuntas
23 | M. dfakir 90 Sangat baik Tuntas

Jumlah 1890

Rata - rata 82,86

Tuntas 23

Tidak tuntas 0%




Ketuntasan 100%

Hasil belgjar siswa setelah dilakukan tindakan siklus 1 rata-rata nilai siswa
yaitu 79,13 sedangkan setelah tindakan siklus 2 terjadi peningkatan nilai rata-rata
siswa yaitu 82,86. Pada ulangan siklus 2 ini siswa dengan kategori sangat baik ada 7
siswa (30%) , dan kategori baik ada 16 siswa (69%). Terjadi penurunan rata-rata hasil
belgjar siswa setelah tindakan siklus 1 dan setelah tindakan siklus 2 terjadi
peningkatan menunjukkan bahwa peserta didik telah mengerti dan memahami proses

pembel g aran berdasarkan penerapaan model pembel ajaran problem based |earning.

. Pembahasan
a Andisis Data

Penerapan model problem based |earning merupakan penelitian tindakan kelas
yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritits dan hasil belgjar.
Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan 2 siklus pembelgjaran dengan model
pembelgaran yang sama pada setiap siklusnya yaitu model problem based
learning.

Berdasarkan hasil pengamatan pada penelitian tindakan kelas yang dilakukan
adanya proses pembelgjaran. Nilai ulangan siklus 1 yang dilaksanakan setelah
pertemuan 1 dan pertemuan 2 yaitu dengan rata-rata 65,65 % dengan kategori
cukup perlu adanya perningkatan pada hasil belgjar serta kemampuan berfikir
kritis siswa pada pertemuan berikutnya.

Hasil pengamatan pada saat dilakukan tindakan dengan menggunakan model
problem based learning adalah pada saat pelaksanaan siklus 1 kemampuan
berfikir kritis siswa yaitu 69% dengan kategori cukup pada siklus kedua
kemampuan berfikir kritis siswa meningkat mejadi 90%.

Pada siklus 2 kemampuan berfikir kritis siswa dalam kegiatan pembelgjaran
sudah lebih baik dan siswalebih aktif dalanm belgar dengan menggunakan model
problem based learning. Nilai hasil belgar yang diukur dari hasil ulangan juga
mengalami  peningkatan yang baik, dapat diliat dari rata-rata nilai ulangan siswa
pada siklus 1 yaitu 65,65 pada siklus 2 terjadi peningkatan menjadi 82,86 dengan
kategori baik dan secara kalsikal dikategorikan tuntas. Pada siklus 2 ketuntasan



belgjar siswa mengalami peningkatan yiatu menjadi 23 orang yang tuntas (100%)
secara klasikal dikategorikan tuntas.

Problem Based Learning atau pembelgaran berbasis masalah adalah model
pembelgaran yang bercirikan adanya permasalahan nyata sebagai konteks untuk
peserta didik belgjar berfikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah serta
memperoleh pengetahuan (Duch, 1995).

Menurut sumiati (2009) pembelajaran berdasarkan masalah adalah suatu
pendekatan untuk mengajarkan siswa dalam mengembangkan keterampilan
berfikir dan keterampilan memecahkan masalah, belgjarr peranan orang dewasa
yang autentik serta menjadi pelgjar mandiri.

Berdasarkan pendapat diatas bahwa model pembelgaran problem based
learning mampu meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa dan hasil belgjar
siswa. Hasil penelitian ini sgaan dengan beberapa pendapat para ahli diatas,
bahwa model problem based learning dapat meningkatkan kemampuan berikir
kritis dan hasi| belgjar siswa
Dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model problem based learning
dalam pembelgjaran ekonomi kelas XI IPS 1 SMAN 2 Tapung mengaami
peningkatan yang baik, peningkatan kemampuan berfikir Kkritis dan ketuntasan
belgjar baik secaraindividual maupun klasikal.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan analisis data melalui penerapan model problem based
learning pada mata pelgjaran Ekonomi kelas X1 IPS 1 SMAN 2 Tapung
Tahun Pelgaran 2019/2020 dapat disimpulkan bahwa: Penerapan
model pembelgaran problem based learning dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan hasil belgjar siswa.

1. Keterampilan berpikir kritis siswa meningkat dengan menerapkan
model problem based |earning. Persentase ketercapaian pada siklus
| keterampilan berpikir kritis siswa dengan kategori sangat kritis
sebanyak 4 orang (17%), sedangkan dengan kategori Kkritis
sebanyak 12 orang (52%), dan dengan kategori cukup hanya 7
orang (30%), berarti jumlah siswa yang berfikir kritis yaitu 16
orang (69%). Dalam kategori berfikir kritis untuk keseluruhan
masih dalam kategori cukup,, pada siklus Il siswa dengan kategori
sangat kritis ada 8 orang (34%), selanjutnya siswa dengan kategori
kritis ada 13 orang (56%), dan siswa dengan kategori cukup ada 2
orang (8%). Hasil penilaian berfikir kritis untuk keseluruhan pada
siklus 2 ini dikategorikan sangat kritis ada 21 orang (90%).

2. Hasll belgar siswa meningkat dengan menerapakan problem
based learning Hasil belgjar siswa sebelum dilakukan tindakan
ratarata nilai siswa yaitu 77,17 sedangkan setelah tindakan
terjadi penurunan nilai rata-rata siswa yaitu 65,65. Pada ulangan
silus 1 ini siswa dengan kategori sangat baik ada 3 siswa (13%) ,
kategori baik ada 6 siswa (26%) dan kategori cukup ada 14



B.

siswa (60%). Hasil belgjar siswa setelah tindakan siklus 2 terjadi

peningkatan nilai rata-rata siswa yaitu 82,86. Pada ulangan

siklus 2 ini siswa dengan kategori sangat baik ada 7 siswa
(30%) , dan kategori baik ada 16 siswa (69%).

Saran

1.

4,

Siswa

Siswa diharapkan selalu berpartisipas aktif dalam mengikuiti
kegiatan pembelgaran dengan model problem based learning
dan siswa juga dapat mengembangkan kemampuan berpikir
kritis sehingga dapat menghasilkan pengetahuan yang
bersifat komprehensif.

Guru

Diharapkan guru lebih berinovas dalam melaksanakan
pembelgaran dan guru harus lebih memaksimalkan perannya
sebagai motivator dan fasilitator dengan memberikan latihan
menggunakan model problem based learning serta media
pembelgaran yang kreatif dan menarik yang bersifat
menyenangkan sehingga memunculkan minat siswa untuk
belgjar sehingga meningkatkan keterampilan berpikir kritis
dan hasil belgjar siswa.

Kepala Sekolah

Diharapkan dapat menyediakan fasilitas atau pembuatan
berbagai perangkat yang diperlukan dalam menerapkan
model problem based learning sehingga proses pembelgjaran
dapat berjalan dengan efektif dan efisien.

Pendliti



Penelitian ini mengkaji penerapan perbaikan pembelgaran
dengan menggunakan model problem based learning, untuk
itu kepada penditi berikutnya, dapat melaksanakan
pembelgjaran dengan model yang sama dengan melengkapi
faktor yang mendukung proses pembelgaran sehingga
meingkatkan hasil dan keterampilan berpikir kritis siswa
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